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EOL&ASUH ORANG TUA TUNGGAL DALAM MEMBENTUK SELF

CONFIDENCE ANAK di DESA BERINGIN MAKMUR
KABUPATEN PELALAWAN RIAU
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Fatar belakang penelitian ini adalah orang tua yang berperan ganda
menj dg’ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Yang mana orang tua tunggal
Rarus tétap memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anaknya disamping
Barus mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Penelitian ini
Bertujuah untuk menjelaskan pola asuh apa saja yang diterapkan orang tua tunggal
aalam ncﬂuembentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten
Pelalawan Riau. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain
deskriftif. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi
gan dokumentasi. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil, empat orang tua
nggal menggunakan pola asuh demokratis, satu orang tua tunggal menggunakan

ola asuh permisif, dan tidak ada yang menggunakan pola asuh otoriter. Anak
gang diasuh dengan pola asuh demokratis memiliki self confidence yang baik.
@an anak yang diasuh dengan pola asuh permisif memiliki self confidence akan
@tapi anak cenderung kurang mempunyai pengendalian diri.

Q

gata kunci : Pola Asuh, Orang Tua Tunggal, Self Confidence
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ABSTRACT
~T O
2¢ |z
S ‘ging& parent parenting in shaping children's self-confidence in Beringin
‘; 9 o Makmur Village, Pelalawan Regency Riau
2 3 ©
‘ég ® Wulan Nur Indah Mawanti
e B

The background of this research is parents who play the dual role of
being both mother and father to their children. Where single parentsmust continue
to provide love and attention to their childrenin addition to having to earn a living
to meet their family’s needs. The research aims to explain what parenting patterns
are applied by single parents in forming children’s self-confidence in Beringin
Makmur Village, Pelalawan Regency, Riau. This research is qualitative research
with a descriptive design. Data collection methods use interviews, observation and
documentation methods. Based on the results of this research, four single parents
used democratic parenting, one single parents used permissive parenting, and
none used authoritarium parenting. Children who are raised with a democratic
parenting style have good self-confidence. And children who are raised with a
permissive parenting style have self-confidence , but children tend to lack self-
control.

eywords: Parenting, Single Parent, Self Confidence
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ﬁi@yara\lya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
[0} =
geggan;cjudul Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam Membentuk Self
%oilfideiqce anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.
ﬁ(e%nud'mn juga tidak lupa shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi

c
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erada &,alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.
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ntuk dapat memperoleh Gelar Sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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rusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan
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%npa adanya dukungan, bantuan, bimbingan dan nasehat dari berbagai pihak,
%rutama kepada Ayah tercinta Sarjoni dan Ibu tersayang Siti Rohaya serta Adik
E:grsayang Abdul Muis yang tulus dan tidak pernah berhenti memberikan do’a,
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otivasi, dan dukungan baik moril maupun material selama penulis kuliah di
> -+

Ejniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga Ayah, Ibu dan Adik
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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.clatar Belakang Masalah
g* E. Menyadari pentingnya masa awal perkembangan, diperlukan adanya
‘gper@erian stimulus yang tepat sejak dini kepada anak. Kebutuhan stimulus
gdapzi diberikan melalui berbagai permainan yang dapat merangsang semua
é"ndrg anak (penglihatan, pendengaran, sentuhan, pengecap, membau)
=]
«

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjuedsusw edue) 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqes dynbuswBuele|q |

merangsang gerakan kasar, halus, berkomunikasi, sosial-emosi, kemandirian,
berfigir dan berkreasi. Pemberian stimulus sejak dini memberikan pengaruh
yanénobesar untuk mengoptimalkan sejak aspek perkembangan anak usia dini.
(Safiri, Wirda, 2019)

Anak-anak akan tumbuh dengan baik, secara fisik atau psikologis
apabila orang tua dapat memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan anak-anak
akan terpenuhi jika orang tua memberikan pengasuhan untuk mengetahui,
memahami, menerima, dan memperlakukan anak-anak berdasarkan tingkat
perkembangan psikologis mereka. Pola asuh orang tua merupakan gambaran
tentang sikap dan perilaku orang tua kepada anak dalam berinteraksi,
berkgmunikasi selama dalam kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan

penésuhan orang tua akan memberikan perhatian dan kasih sayang kepada

analgaya.
§- Sebagai orang tua atau pendidik pertama bagi anak, orang tua harus

dek§ dengan kehidupan anaknya, karena orang tua memegang peranan

pen&ng dalam membantu menyelesaikan masalah anak-anaknya. Oleh karena
itu é’rang tua perlu memahami tentang dunia anak dari berbagai jenis
kara%teristik anaknya, adalah sebagai berikut:

1. éfang tua harus memahami tipe anaknya, contohnya anak anda memiliki
%pe pemalu, tentu saja pendekatan yang digunakan sudah pasti berbeda
%ngan anak yang memiliki tipe periang. Untuk anak tipe periang mereka
@bih mudah untuk mengungkapkan isi perasaan dan pikirannya. Untuk

V)
%wak tipe periang orang tua hanya perlu memberikan pertanyaan-

nery v
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pertanyaan terbuka dan mengajak anak untuk bercerita. Sedangkan untuk
@)e anak pemalu cenderung lebih pasif dan diam, mereka lebih suka
menjadi pengamat dari pada pembicara. Tetapi jika anak pendiam terus
@Iatih oleh orang tuanya dengan memancing-mancing anak agar ia mau

—

Berbicara.

J?J'ka orang tua menemukan anak terlihat sedang bersedih karena ada
éasalah dan anak belum mau bercerita kepada orang tua, maka orang tua
f}dak boleh memaksa anak untuk bercerita. Ajaklah anak bercerita ketika
cfjf;sudah mulai berbicara dan terbuka dengan sendirinya.

Ketika orang tua sudah mengetahui masalah anaknya dan melihat dan
@terlibatan kelainan anak, maka orang tua jangan terburu-buru untuk
r%emberikan nasihat atau ceramah kepada anak. Orang tua harus
memberikan anak kebebasan untuk dapat merasakan apa yang sedang ia
rasakan. Cobalah berikan pengertian kepada anak bahwa kita mengerti
perasaan mereka.

Berikan kepercayaan untuk bersama-sama mencari solusi atas masalah
yang di hadapi oleh anak. Orang tua boleh membantu tetapi hanya sebagai
Lagsilitator saja.

%(endalikan anak dari televisi, karena dengan menonton televisi secara
Bérlebihan akan membuat anak menjadi pasif. Anak yang pasif hanya akan
gl_enerima tetapi tidak merespon. Jika anak tidak terlatih untuk berfikir
n::raka akan membuat mereka semakin sulit untuk mengeluarkan isi pikiran
gan perasaan mereka.

gjarkan anak untuk berlatih menahan. Anak harus diajarkan untuk
Elembedakan antara boleh orang ketahui atau yang tidak boleh ketahui
aﬁau yang bersifat privasi.

8rang tua boleh mengungkapkan gagasan, pendapat, isi pikiran dan
{ferasaan kita pada anak setelah anak sudah berbicara banyak. Ajak anak
g'htuk berbicara, dan jangan pernah membandingkan anak dengan siapa

n.

nery wigey
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8. Gunakan waktu-waktu santai anak. Berbicara kepada anak di waktu
@ereka santai akan memudahkan anak menerima pesan-pesan atau nasihat
ffang diberikan orang tuanya.

: %mgan pernah jaga image atau jaim ketika di depan anak. Orang tua
bermain ekspresi atau menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi saat
t%rsenyum dan tertawa, senang dan sedih. (Susanto, Ahmad, 2012)

i Orang tua bertanggung jawab terhadap anak dalam hal asih, asah dan

suhlz Asih yakni orang tua memberikan kasih sayang terhadap anaknya. Asah

Bue£un-5uepun gﬁunpuw)q ejdin yeH

ada@n orang tua mengeksplorasi kemampuan anak sesuai bakatnya.
Sed%ngkan asuh adalah orang tua mendidik anak sehingga memiliki perilaku
yangUsesuai dengan perkembangannya (Cindy Marisa, dkk, 2018). Kegiatan
pola?asuh mulai diterapkan sejak anak lahir dan disesuaikan dengan usia serta
tahap perkembangan anak. Sehingga pola asuh yang dilakukan orang tua
terhadap anaknya akan dapat mempengaruhi kepribadian anak termasuk rasa
percaya diri yang dimiliki anak. Maka peran keluarga dalam pengasuhan anak
sangat diperlukan agar anak dapat memiliki rasa percaya diri atau self
confidence terhadap dirinya sendiri.

Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta penerimaan
masyarakat terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep diri yang
posig_:f bagi anak dalam menilai dirinya sendiri. Anak menilai dirinya
ber(ﬁsarkan apa yang dialami dan didapatkan dari lingkungannya terutama
darig-keluarga. Dan jika lingkungan masyarakat memberikan nilai yang
neg%_ive pada anak, maka anak akan merasa dirinya tidak berharga dan akan
merﬁvunculkan rasa ketidakpercayaan diri dalam diri anak (Hidayah, Rifa,
20Q§).

2 Ada beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua untuk menghadapi
sikagdan perilaku anak yang keliru, diantaranya:
1. éerikan perintah yang jelas, orang tua bukan hanya sekedar mengatakan
l‘g‘tidak boleh” atau “jangan”, tanpa memberikan si anak alasan mengapa
aﬁ:enyuruhnya demikian. Misalnya, ketika melarang anak makan di depan

éintu, katakana pada anak jangan makan di depan pintu nanti orang tidak

nery v
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dapat lewat. Dengan begitu, anak akan mengerti mengapa orang tua
@elarangnya.

Buat batasan, seorang bias bersikap keras kepala jika di larang atau
%perintah. Maka orang tua harus bersikap tegas, tetapi jangan mengomel
stau merayunya. Katakan dengan tegas bahwa si anak harus melakukan
apa yang orang tua katakana.

geringatan lebih awal. Ketika seorang anak sudah terlalu lama bermain
é_’an sudah waktunya untuk tidur, cobalah untuk mengingatkannya lima
%tjau sepuluh menit lebih awal. Dengan begitu, anak tahu bahwa sebentar
ggi ia harus berhenti bermain. Sehingga ketika saatnya benar-benar tiba, ia
&%ak akan menambah waktu karena anak sudah mempersiapkan dirinya
untuk berhenti bermain.

Satu hal yang perlu diingat oleh orang tua bahwa anak tetaplah anak-
anak dengan pikiran polosnya. Dan bagi anak dinua mereka adalah penuh
dengan kegembiraan dan keceriaan. Sehingga kekerasan bukanlah cara yang
tepat untuk menghadapi sikapnya. Cobalah sebagai orang tua menunjukkan
kasih sayang dan dukungan kepada anaknya. (Susanto, Ahmad, 2012, p. 8).

o Faktor yang dapat mempengaruhi self confindence (kepercayaan diri)
anal;;,diantaranya adalah faktor orang tua, kebebasan waktu yang orang tua
berilkan harus diikiuti oleh peran orang tua untuk bertanggung jawab dalam
mengl_idik anak. Pola asuh orang tua yang tepat akan membuat anak merasa
diri@a berharga, dan dapat membangkitkan rasa kepercayaan diri pada anak.
Orarjg tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang
sertg,- kedekatan emosional dengan baik akan membuat anak mempunyai
har%an realitas terhadap dirinya (Danti Marta Dewi, dkk, 2013). Faktor pola
asutg dan interaksi pada anak merupakan faktor yang mendasar bagi
pen‘gentukan rasa percaya diri anak.

wn
= Namun fenomena yang sering kita temui saat ini adalah adanya

B

kelu;{rga yang tidak utuh, dengan kata lain sang anak hanya memiliki orang

tua @_Jnggal, yang terdiri dari satu orang saja, baik itu hanya ayah ataupun
=

nery v
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hanya ibu saja. Orang tua tunggal dapat terjadi oleh beberapa faktor seperti

04§H

er@raian dan kematian dari salah satu pasangan, yang nantinya akan
Smertfintut salah satu orang tua menjadi orang tua tunggal (single parent).
—(Arigm, Andi Agustan; Umnah, Dewi Mufidatul;, 2018). Menjadi orang tua
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alam keluarga dan mereka akan selalu dihadapkan oleh berbagai

Buep

perrﬁasalahan

— Masalah yang sering pada keluarga yang hanya memiliki orang tua

Buepun-

tunéﬁal adalah berasal dari anak-anaknya, karena orang tua tunggal tetap harus
dape;:t memberikan pengertian, lebih sabar, dan tegar dalam menghadapi
masélah keluarganya. (Prayoga, Satria Agus, 2017). Yang mana anak dari
orar% tua tunggal harus tetap mendapatkan kasih sayang, perhatian dan
kehangatan kepada anaknya disamping ia harus mencari nafkah demi
memenuhi kebutuhan keluarganya. Orang tua tunggal memiliki dua
kedudukan sekaligus dalam keluarganya yaitu berperan sebagai seorang ayah
yang menjadi tulang punggung keluarga dan sebagai seorang ibu.

Anak yang hanya memiliki orang tua tunggal, harus mendapat
dukungan penuh dari orang tuanya, dukungan tersebut dalam bentuk perhatian
atau® pun penghargaan yang diberikan orang tua ketika anak dapat
men§elesaikan suatu hal yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak
tersa)ut. Jika anak yang memiliki orang tua tidak mendapatkan dukungan
penaﬂ dari orang tuanya maka anak tersebut akan mendapat kesulitan
infogjnasi tentang dirinya sehingga hal ini akan menjadi penyebab utama anak
merfgiliki kepercayaan diri yang rendah, dan akan terlihat ketika anak mulai
beréijak dewasa (Tiffany, 2017).

2. Berdasarkan fakta diatas, maka hal inilah yang melatarbelakangi
keteéarikan penulis untuk mengetahui dan meneliti bagaimana pola asuh yang
dite?mapkan oleh orang tua tunggal dalam membentuk self confidence anak.
Ata?gdasar itu penulis mengangkat sebuah judul yaitu POLA ASUH ORANG
TU&TUNGGAL DALAM MEMBENTUK SELF CONFIDENCE ANAK
DI BESA BERINGIN MAKMUR KABUPATEN PELALAWAN RIAU.

nery w
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Alasan pemilihan tempat dan tema tersebut adalah dikarenakan di Desa
%eri@gin Makmur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan terdapat

gbebgtapa keluarga yang hanya memiliki orang tua tunggal.
(@)

r'zguma e

enégasan Istilah
3 Self confidence menurut Cambridge Dictionaries Online yaitu

-Buepun 16u

‘beh“_elving calmly because you have no doubts about your ability or

nogledge”, maknanya adalah bersikap tenang karena tidak memiliki

epun

u

@keraguan tentang kemampuan atau pengetahuan. Sehingga dari pendapat
tersé)ut dapat dikatakan bahwa dalam memupuk rasa percaya diri dibutuhkan
rasa;ilfetenangan dalam dirinya sehingga tumbuh rasa keberanian (Dedi Indra
Rosi¢lin, dkk, 2019)

Menurut Afiatin dan Andayani menyatakan bahwa kepercayaan diri
merupakan aspek kepribadian yang berisikan keyakinan tentang kekuatan,
kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki individu. Kepercayaan diri
sebagai suatu sikap yang dimiliki individu dimana individu tersebut yakin
terhadap kemampuan diri sendiri, optimis, sehingga mampu menghadapi

situasi dengan sebaik mungkin (Deni, Amanda Unzilla, 2016).

Rurgusan Masalah

@ Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil pokok-pokok
rumg_san masalah sebagai berikut:

;é Apa saja pola asuh yang diterapkan orang tua tunggal dalam
mer@bentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten

Pelaﬁawan Riau?
<

Q
Tujg;an Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak dicapai
adalgh sebagai berikut:

Tej[n

Mengetahui dan menjelaskan apa saja pola asuh yang diterapkan orang

jurelk

tua tanggal dalam membentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur
%)

Kabgpaten Pelalawan Riau.

nery v
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Kegunaan Penelitian

@erguna sebagai referensi bagi mahasiswa terkhususnya mahasiswa
gimbingan Konseling Islam Konsentrasi Keluarga Masyarakat untuk
menambah wawasan akademis.

E‘ntuk lebih  memahami serta dapat berguna bagi pembangunan
pengetahuan ilmiah dibidang Bimbingan Konseling Islam, terutama pada
ﬁala asuh orang tua tunggal dalam membentuk self confidence anak.
%bagai syarat menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam Islam
ﬁegeri Sultan Syarif Kasim Riau pada program Studi Strata Satu (S1)
&engan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) jurusan Bimbingan Konseling Islam,
F;;akultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.

éJagi pihak Desa Beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten
Pelalawan, Riau dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk para orang tua dalam melakukan pola asuh, terutama
kepada orang tua tunggal.

Sistematis Penulisan

Untuk memeproleh pembahasan yang sistematis, dan mempermudah

pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. Maka penulis perlu menyusun
sistematis penulisan, adapun sistematis penulisan tersebut adalah sebagai
berikt:

BABI : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
dan sistematis penulisan.

- TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menguraikan tentang landasan teori yang terdiri

dari peran pola asuh, orang tua tunggal, kepribadian anak dan
tinjauan keperpustakaan.
: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri dari pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber

data, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan

sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.



UIN SUSKA RIAU

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang gambaran umum pola asuh orangg rua
tunggal dalam membentuk self confidence anak di Desa Beringin
Bab ini berisikan uraian tentang analisis terhadap metode yang
digunakan untuk Pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk
self confidence dalam membentuk self confidence anak di Desa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Beringin Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.

PENUTUP
Berisikan tentang kesimpilan dan saran.

Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.

> >
© Hak cipt@ milik UIN Sugka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< <

B

Hak Cipta om_ms%mm Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Secara umum penelitian mengenai pola asuh orang tua tunggal dalam

Q
embentuk self confidence anak masih belum banyak. Mayoritas penelitian

an::garya tulis yang telah ada berkenaan dengan pola asuh tetapi dengan

rarfg tua lengkap. Dari hasil penelusuran penulis, telah ada beberapa jurnal

=z

terkgit dengan pola asuh orang tua dalam membentuk self confidence anak,
c

diantaranya:
-

1. %nelitian jurnal oleh Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini pada tahun

gbZl, dalam penelitian berjudul Pola Asuh Orang Tua Tunggal (single
parent) dalam Membentuk Perkembangan Kepribadian Remaja di Desa
Banyutengah Panceng Gresik. Latar belakang penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana pola asuh yang
diberikan oleh orang tua tunggal terhadap perkembangan kepribadian
remaja, dimana sebagai orang tua tunggal tentu tidak mudah berperan
ganda, mendidik dan mencari nafkah sendiri tanpa pasangan. Peneliri
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
%engumpulan data observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di
gesa Banyutengah, Panceng, Gresik dengan 3 subjek orang tua tunggal
éingle parent) dan 3 subjek anak remaja. Dari hasil didapatkan: satu ibu
gngle parent menerapkan pola asuh otoriter, satu ibu single parent
Elenerapkan pola asuh permisif dan satu ibu single parent dengan pola
u;%uh demokratis. Anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter cenderung
!E('iurang percaya diri dan tertutup. Anak yang diasuh dengan pola asuh
Eﬁrmisif cenderung kurang percaya diri dan kurang mempunyai kontrol.
&emudian anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis cenderung

<
p_:grcaya diri dan lebih komunikatif. (Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini,

b
RO
=

nery wise
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Penelitian jurnal oleh Siti Zahara dan Widya Masitah pada tahun 2023
81’_%ngan penelitian berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Repercayaan Diri Anak Usia Dini. Penelitian ini bertujuan untuk
@engetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepercayaan diri anak
di RA Tebuireng Kecamatan Medan Labuhan. Pengambilann sampel pada
éenletian ini menggunakan nonprobability sampling. Teknik pengumpulan
@ata merupakan pra observasi dan kuesiner (angket). Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian
fﬁenunjukkan bahwa ada perubahan pola asuh demokratis (X1) terhadap
%apercayaan diri anak (). Hal ini dibuktikan dengan nilai f hitung sebesar
39,148> f table yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan maka
ﬁ)ipotesis Ha diterima Ho ditolak. Sedangkan hasil temuan pengaruh pola
asuh otoriter terhadap kepercayaan diri anak di RA Tebuireng Kecamatan
Medan Labuhan diperoleh nilai pengaruh antara variabel pola asuh otoriter
dan variabel kepercayaan diri diketahuidengan besarnya nilai sehingga
diperoleh (f hitung < f table) atau 3,179 < 4,20 pada taraf probabilitas 0,05
dengan signifikan sebesar 0,085 > 0,05. Karena f hitung lebih kecil dari f
table maka hipotesis Ha ditolak Ho diterima, ha linin berarti tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel pola asuh otoriter (X2) terhadap
%ariabel kepercayaan diri anak (YY) di RA Tebuireng Kecamatan Medan
Eabuhan. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh
&emokratis terhadap kepercayaan diri anak dan tidak terdapat pengaruh
@Ia asuh otoriter terhadap kepercayaan diri anak. (Siti Zahara dan Widya
Masitah, 2023, p. 1)

éénelitian jurnal oleh Ulfa Nur’aini dan Nuruk Khotimah pada tahun 2023
é’engan penelitian yang berjudul Studi Kasus Pola Asuh Orang Tunggal
%:erhadap Sikap Percaya Diri Anak TK A di TK Surabaya. Penelitian ini
Eertujuan untuk menggambarkan dampak atau pengaruh dari pola asuh
@ang tua kepada sikap percaya diri pad anak. Metode penelitian yang
igunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data pada

§ene|itian ini memakai Miles dan Huberman. Subjek dari penelitian ini
=

nery v



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

Syt

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Bueﬁun-ﬁuepun 1Bunpuijq eydio jyeH

11

adalah anak usia dini di TK Surabaya. Peneliti menggunakan teknik
%ngumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari observasi dan wawancara dengan menggunakan teknik triangukasi
gata menunjukkan bahwa pola suh orang tua tunggal sangat berpengaruh
terhadap rendahnya tingkat percaya diri pada anak yang menimbulkan rasa
E_etidaknyamanan emosional yang sementara. (Ulfah Nuraini dan Nurul
@hotimah, 2023)

Benelitian jurnal oleh Rizka Fibria Nugrahani dan Wulan Charisma Fitri
ﬁéda tahun 2023 dengan penelitian yang berjudul Pola Asuh Orang Tua
%ngle Parents. Pola asuh ialah kegiatan lingkungan yang mencakup
Pérmacam-macam tingkah laku khusus yang bekerja sama secara
ﬁldividual serta serentak dalam mempengaruhi tingkah laku anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggali lebih dalam
mengenai fenomena dan kenyataan dalam “Pola Asuh Orang Tua Single
Psrents di Desa Purwodadi Donomulyo Malang”. Penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kualitatif fenomenologis. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan subjek
3 orang tua single parents di Desa Purwodadi Donomulyo Malang.
Berdasarkan temuan penelitian dilapangan, pola asuh orang tua single
g’;arents masing-masing terdapat keunikan dalam pola asuh di setiap
F;f’pbjek yang didapatkan dari hasil wawancara. Dan berdasarkan beberapa
gola asuh orang tua, menyimpulkan bahwa ketiga subjek memiliki
@samaan dan juga perbedaan dalam pola asuh orang tua, baik pola asuh
étoriter, pola asuh demokratis dan pola suh permisif. (Rizka Febria
é’ugrahani, Wulan Charisma Fitri, 2023)

Fenelitian jurnal oleh Amira Adlina Ulfah pada tahun 2022, dengan
'cﬁ:enelitian yang berjudul Identifikasi Pola Asuh Orang Tua di Kecamatan
F:!n)esuji Makmur. Pola asuh orang tua baik akan membawa dampak baik
Eagi perkembangan anak demikian juga sebaliknya. Orang tua memegang
%ranan penting dalam membentuk sistem interaksi ynag intim dan

Eerlangsung lama ditandai oleh loyalitas pribadi, cinta kasih dan hubungan
=

nery v
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yang penuh kasih sayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
@)Ia asuh yang diterapkan oleh orang tua di kecamatan Mesuji Makmur
flada anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kantitatif
gengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket berupa formulir. Analisis data dengan menggunakan metode
gatistik deskriptif dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata.
éérdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 35 orang tua yang
memiliki anak usia 4-6 tahun pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh
&%mokratis dengan persentase 85%. Anak yang diasuh dengan pola asuh
é%mokratis maka anak cenderung memiliki percaya diri, lebih memiliki
Kéinginan dalam bidang intelektual dan lebih konstruktif dibandingankan
a)engan anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter. (Ulfa, Amira
Adlina, 2022)

Dan yang membedakan penelitian penulis dengan beberapa penelitian

sebelumnya adalah penulis memfokuskan penelitian terkait dengan apakah
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal dalam membentuk self

confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.

Landasan Teori
a. §ola Asuh

Pengertian Pola Asuh

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai sistem cara

wesFo

%rja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh adalah menjaga
Qnerawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan

gebagainya) upaya agar dapat berdiri sendiri. (Djamarah, Syaiful Bahri,

%’004, p. 26)
& Elizabeth B. Hurlock adalah salah satu psikolog pertama yang

n

Benar-benar melakukan eksperimen dengan teknik psikologi positif untuk
zmengukur efek pendidikan positif. Menurut Hurlock pola asuh orang tua
é_’dalah metode disiplin yang diterapkan orang tua terhadap anaknya.
Igietode disiplin ini meliputi dua konsep, yaitu positif dan negatif. Pada

Eonsep positif berarti pendidikan dan bimbingan yang lebih menekankan

nery
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pada disiplin diri dan pengendalian diri, sedangkan konsep negatif berarti
@ngendalian dan kekuatan dari luar diri, hal ini merupakan bentuk
fgengakuan melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan. (Wulandari,
Rahmawati Setiya, 2016)

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola

w e1d

asuh adalah keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana
ﬁéang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah
faku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang
ﬂia, agar anak memiliki kepribadian yang baik dan anak dapat tumbuh dan
E}arkembang secara sehat dan optimal. (Muslima, 2015)

Jenis-Jenis Pola Asuh

c Menurut Elizabeth B. Hurlock, ada tiga jenis pola asuh orang tua
yaitu:

a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak dengan
menggunakan kepemimpinan, disini orang tua menentukan semua
kebijakan, langkah, dan tugas yang harus dijalankan. Pola asuh otoriter
ditandai dengan cara mengasuh anak menggunakan aturan-aturan yang
ketat, orang tua sering memaksa kehendaknya terhadap anak agar anak
berperilaku seperti dirinya, kebebasan anak bertindak sesuai dengan
keinginan diri sendiri dibatasi oleh orang tua, anak jarang diajak
berkomunikasi dan bercerita, bertukar pendapat dengan orang tuanya.
Orang tua beranggapan bahwa apa yang dilakukannya semua benar
sehingga tidak perlu meminta pendapat dari anak atas keputusan yag
diambil.

Pola asuh otoriter ini juga ditandai dengan hukuman-hukuman
yang dilakukan dengan keras. Dalam pola asuh otoriter hukuman
merupakan sarana utama dalam proses pendidikan, sehingga anak akan
mematuhi dan melaksanakan perintah dan tugas yang diberikan orang
tua atas dasar rasa takut akan memperoleh hukuman jika tidak

melaksanakan perintah tersebut (H. Zahara Idris & Lisma jamal,

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§
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1995). Perlakuan seperti ini sangat ketat bahkan dibatasi ruang
geraknya. Ada lima indikator utama dari pola asuh otoriter adalah
sebagai berikut:

1. Peraturan yang keras (kaku)
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Indikator pertama dari pola asuh otoriter adalah peraturan
yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya sangat Ketat.
Kebebasan anak untuk bertindak sesuai dengan keinginannya
sendiri sangat dibatasi bahkan cenderung orang tua memaksa.
Anak harus memenuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua
tanpa ada bantahan, apabila anak membantah maka anak akan
dianggap memberontak dan akan menimbulkan masalah bagi
dirinya karena akan mendapatkan hukuman dari orang tua. Orang
tua dalam pola asuh otoriter cenderung lebih sering memberikan
perintah dan larangan serta menetukan segala sesuatu yang
berkaitan anak sehingga anak hanya sebagai pelaksana. Peraturan
yang ketat dan kaku akan membuat anak merasa terkekang di
rumah sehingga bisa akan bersifat agresif jika di luar rumah.
Pemegang kekuasaan adalah orang tua

Indikator kedua adalah pemegang semua kekuasaan adalah
orang tua yaitu menjadikan dirinya sebagai seorang pemimpin
yang absolut di dalam keluarga. Orang tua cenderung akan
menentukan segala sesuatu untuk anak dan orang tua yang
berkuasa. Semua kegiatan yang dilakukan oleh anak sudah
ditentukan oleh orang tua, bahkan sampai pada hal-hal yang
terkecil sekalipun, seperti mengatur jadwal kegiatan yang anak
lakukan, teman-teman bermain, dan waktu belajar anak. Anak-anak
yang dibesarkan dengan cara seperti ini, jka mereka sudah dewasa
akan memiliki sifat rendah diri dan tidak mampu memikil
tanggung jawab, sebab anak sudah terbiasa di kontrol oleh orang

tuanya.
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3. Anak tidak memiliki hak untuk berpendapat

Indikator yang ketiga dalam pola asuh otoriter adalah anak
tidak memiliki hak untuk berpendapat. Karena pada pola asuh
otoriter ini orang tua merasa bahwa dirinya adalah yang paling
benar sehingga sedikit atau bahkan tanpa melibatkan anak untuk
berpendapat. Jika ada perbedaan pendapat antara orang tua dan
anak, maka anak dianggap sebagai anak yang suka melawan dan
tidak mau mendengarkan orang tuanya. Situasi ini jika berlangsung
lama maka akan membuat anak menjadi tidak berani
mengemukakan pendapat, cenderung pasif, dan anak kurang
berinisiatif serta cenderung ragu-ragu bahkan tidak berani
mengambil keputusan dalam segala hal. Sebab anak sudah terbiasa
jika bertindak harus dengan persetujuan dari orang tua sehingga
tidak bisa mengambil keputusan sendiri. (H. Zahara Idris & Lisma
jamal, 1995, p. 89)

Hukuman di jadikan sebagai alat

Salah satu ciri-ciri orang tua yang menggunakan pola asuh
otoriter adalah selalu menghukum anaknya jika anak berbuat salah
bahkan hukuman yang diberikan terkadang cenderung hukuman
yang bersifat verbal. Orang tua sering melakukan hukuman dan
mengancam anaknya ketika anak tidak dapat menuruti perintah
orang tuanya.

Sering memaksa anak

Indikator terakhir adalah orang tua seringkali memaksa
anak untuk berperilaku sama seperti dirinya. Hal ini disebabkan
karena orang tua merasa paling benar dan anak harus bisa
mencontoh atau meniru dirinya dari segala sesuatu yang dilakukan
oleh orang tua. Walau terkadang perilaku orang tua tersebut salah,
akan tetapi orang tua merasa itu adalah benar dan anak harus bisa

sepertinya.
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Dampak dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut:
1) Anak akan menjadi pasif dan kuran berinisiatif.
2) Anak akan tertekan dan merasa takut, mudah untuk dipengaruhi
dan kurang memiliki pendirian
3) Anak akan ragu-ragu bahkan tidak memiliki keberanian untuk
mengambil keputusan dalam segala hal .
4) Jika di luar lingkungan rumah anak akan menjadi lebih agresif,
sebab merasa bebas dari tekanan yang diberikan orang tua.
5) Merasa takut mendapatkan hukuman jika tidak melaksanakan
perintah orang tua.
6) Anak akan lebih suka menyendiri dan cenderung kurang
membaur dalam lingkungan masyarakat.
Walaupun pola asuh otoriter cenderung keras dan memiliki
aturan yang ketat serta banyak yang berdampak negatif, pola
asuh otoriter juga memiliki dampak positif dalam hal
penanaman agidah pada anak. Dengan pola asuh otoriter yang
diterapkan oleh orang tua, maka akan membuat anak merasa
tidak bahagia, anak susah percaya kepada orang lain, anak
merasa tidak dihargai dan prestasi anak akan bermasalah.
(Hartanti, Ema, 2017)
Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah suatu cara mengasuh yang
dinamis, aktif dan terarah yang berusaha mengembangkan setiap bakat
yang dimiliki oleh anak. Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi
kesempatan untuk tidak selalu bergantung kepada orang tua atau anak
belajar mandiri. Orang tua selalu memberikan kebebasan pada anak
untuk memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya, anak dibebaskan
untuk berpendapat, anak dilibatkan dalam pembicaran terutama yang
bersangkutan dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi
kesempatan untuk menggali kemampuan atau potensi yang ada pada
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dirinya sehingga anak dapat bertanggung jawab atas dirinya. (Urip
Trisngati & Nely Indra Meifiani, 2017)

Hubungan orang tua dan anak diwujudkan dalam bentuk
human relationship yang didasari oleh prinsip daling menghormati
dan saling menghargai. Dalam hubungan tersebut orang tua hanya
memberikan masukan, tawaran dan pertimbangan dengan segala
alasan dan pendapatnya, setelah itu anak sendirilah yang akan memilih
alternatif dalam menentukan sikap selanjutnya. (Hakim, M. Arief,
2002) Sehingga anak memiliki sikap terbuka dan mau mendengarkan
pendapat orang lain, dikarenakan anak sudah terbiasa menghargai dan
dihargai dalam mengemukakan pendapat dan juga anak akan diberikan
kesempatan untuk dapat mengembangkan kontrol internal dalam
dirinya, agar anak dapat berlatin sedikit demi sedikit untuk
bertanggung jawab atas dirinya. Dan anak akan dilibatkan dan
diberikan kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam mengatur
hidupnya.

Anak dengan pola asuh demokratis ini akan dibebaskan
melakukan apa yang diinginkannya tetapi dengan tidak melewati
batasan atau aturan yang sudah ditetapkan oleh orang tua. Perilaku
orang tua dalam mendidik anaknya, yaitu dengan mengutamakan
musyawarah dalam keluarga, saling menghormati, menentukan aturan
dengan mempertimbangkan keadaan melalui keputusan bersama.
Dengan adanya komunikasi dua arah maka orang tua harus
memperhatikan pendapat dan keinginan anak, serta membimbing,
memberi arahan dan memberikan alasan-alasan yang dapat diterima
dan dimengerti oleh anak.

Ada lima indikator dari pola asuh demokratis adalah sebagai
berikut:

1. Peraturan orang tua lebih pantas
Salah satu ciri-ciri pola asuh demokratis adalah peraturan
dari orang tua lebih pantas yaitu orang tua yang menentukan

peraturan-peraturan dengan memperhatikan dan
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mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat dari anak
serta orang tua memberikan alasan-alasan yang dapat dimengerti
oleh anak.

Orang tua memberikan perinntah dan larangan yang
disampaikan kepada anak dengan menggunakan kata-kata yang
mendidik dan sopan, bukan dengan menggunakan kata-kata yang
kasar. Dan orang tua memberikan pengarahan perbuatan baik ynag
perlu anak pertahankan dan yang buruk agar ditinggalkan.
Berdiskusi dengan anak

Indikator kedua adaalah orang tua harus memberikan
penjelasan dan berdiskusi dalam berkomunikasi dengan anak.
Artinya ketika terjadi suatu masalah dalam keluarga maka orang
tua dan anak mendiskusikan dan mencari solusi dengan cara
berdiskusi. Ketika anak berbuat salah orang tua jangan langsung
menghukum anak akan tetapi jelaskanlah terlebih dahulu bahwa
apa yang telah anak lakukan adalah salah dan orang tua
memberikan nasehat agar anak tidak mengulanginya lagi. Selain itu
terjadinya komunikasi ynag baik antara orang tua dan anak akan
terjalinnya keakraban dan kedekatan anatara keduanya.

Sikap terbuka antara orang tua dan anak

Sikap terbuka anatara orang tua dan anak adalah ketika orag
tua melakukan sesuatu dalam keluarga secara musyawarah dan jika
terjadi juga pada anggota keluarga maka selalu carikan solusinya.
Dengan begitu kemungkinan anak untuk lebih terbuka kepada
orang tuanya lebih besar karena sudah terbiasa diajarkan untuk
tidak menyembunyikan sesuatu sekecil apapun itu.

Pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak

Orang tua yang baik adalah orang tua yang mau mengakui
kemampuan anaknya, ia akan mendukung anak untuk melakukan
sesuai dengan kemampuan anak tersebut, sehingga anak diberikan
kesemptan untuk megembangkan diri dengan segala kemungkinan
yang dimiliki oleh anak. Sebagai orang tua sudah seharusnya
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mengetahui dan memahami perkembangan anak yang berupa
kedewasaan fisik, mental, emosional dan sosialnya. Orang tua yang
memahami hal ini akan menanggapinya secara positif yaitu dengan
memberikan dukungan, mengarahkan dan terus memantau anaknya
untuk lebih banyak lagi mengekplorasi bakat, berekspresi dan
memberikan kebebasan kepada anak untuk berkreasi.
5. Melatih anak untuk mandiri

Indikator terakhir dari pola asuh demokratis adalah orang
tua memberikan kesempatan kepada anaknya untuk tidak
bergantung dengan orang tua dan melatih anaknya untuk menjadi
anak yang mandiri dengan memberikan anak kesempatan untuk
mengenbangkan potensi dan kontrol yang terdapat dalam dirinya.
Beberapa manfaat dari pola asuh demokratis adalah sebagai
berikut:
1) Anak menjadi kreatif dan anak mudah berinisiatif
2) Anak akan patuh dengan sewajarnya
3) Anak lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan

maupun orang-orang baru.

4) Anak akan tumbuh dengan percaya diri
5) Bertanggung jawab dan berani mengambil keputusan.

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang ideal dan
baik digunakan untuk mendidik anak. Sebab pola asuh demokratis
lebih mengedepankan rasa saling menghormati dan saling menghargai
antar anggota keluarga dan kemungkinan timbulnya masalah sangat
kecil.

Pola asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai
dengan keinginannya, tidak memberikan nasehat maupun teguran dan
pengendalian terhadap anaknya. Pola asuh ini ditandai dengan adanya
kebebasan kepada anak tanpa batas untuk berperilaku sesuai dengan
kenginan anak tersebut, orang tua tidak memberikan aturan atau arahan

kepada anak sehingga anak berperilaku sesuai dengan keinginanya



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

0

£
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§

20

sendiri walaupun perilakunya bertentangan dengan atauran ataupun
norma sosial sehingga keluarga sebagai tempat pendidikan informal
tidak memiliki fungsi mendidik.

Orang tua pada pola asuh permisif ini tidak memperdulikan
perkembangan psikis maupun fisik anak tetapi lebih mempriotaskan
kepentingan dirinya dan mengabaikan anak-anaknya dan membiarkan
anaknya berkembang dengan sendirinya tanpa didamdampingi oleh
orang tua (Prasetya , G. Tembong, 2003). Bentuk perilaku permisif
antara lain adalah membiarkan anak bertindak sesuka hati tanpa
pengawasan dan bimbingan orang tua, mendidik anak secara tak acuh
lebih ke bersifat pasif terhadap anaknya dan hanya mengutamakan
pemberian materi semata. (Hurlock, Elizabeth B., 1993)

Ada lima indikator pola asuh permisif antara lain adalah
sebagai berikut:

1. Orang tua tidak memberikan peraturan
Indikator pola asuh permisif adalah orang tua tidak
memberikan aturan atau pengarahan serta bimbingan kepada anak,
orang tua cenderung membiarkan anak untuk melakukan sesuka
hatinya. Orang tua pada pola asuh ini terlalu memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengatur dirinya sendiri tanpa
adanya bimbingan dan arahan dari orang tua.
2. Kontrol orang tua yang lemah
Kontrol orang tua sangat lemah artinya adalah orang tua
membiarkan anak bertindak sendiri tanpa ada pengawasan atau
(monitoring) dari orang tua. Contohnya orang tua membiarkan
anaknya bermain hingga larut malam tanpa adanya pengawasan
dari orang tua. Perilaku orang tua pada pola asuh ini bisa sangat
berbahaya pada anak jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dan
dapat menjadikan anak bersikap sesuka hati serta anak akan

menjadi bandel atau susah untuk diatur.
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3. Orang tua mendidik anak secara bebas

Pola asuh permisif juga dapat ditandai dengan cara
mendidik anak yang terlalu bebas sehingga menjadikan orang tua
menjadi acuh tak acuh kepada anaknya sendiri. Dengan didikan
orang tua yang seperti ini akan membuat hubungan antara orang
tua dan anak menjadi kurang akrab dan hubungan yang hangat

dalam keluarga.

4. Orang tua tidak memberikan perhatian yang cukup

Pada pola asuh permisif orang tua tidak memberikan
bimbingan yang cukup kepada anaknya sehingga anak akan merasa
bahwa kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang orang tua.
Hal itu akanmenyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, rohani, mental dan social anak akan sangat jauh berbeda
dengan anak rata-rata pada umumnya yang mendapat perhatian dan
kasih sayang dari orang tua.

Oleh karena itu sesibuk apapun kegiatan dan pekerjaan
orang tua, seharusnya orang tua dapat memberikan perhatian dan
bimbingan yang cukup kepada anaknya agar anak merasa
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya
sehingga anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan anak-anak
pada umumnya serta menjadi anak yang baik.

5. Orang tua tidak memberikan teguran ketika anak berbuat kesalahan

Indikator pada pola asuh permisif yang terakhir adalah
semua yang dilakukan anak dianggap benar sehingga tidak perlu
diberikan teguran dan nasihat dari orang tua. Orang tua yang
bersikap demikian biasanya menganggap bahwa abai sudah dewasa
sehingga anak sudah bisa memilih mana yang baik dan buruk.
Namun sikap yang demikian tidak cocok untuk diterapkan pada
anak-anak, karena bagaimanapun anak-anak harusnya tetap dalam
pengawasan orang tuanya. Anak akan menjadi pembangkan ketika
ia melakukan kesalahan namun orang tua tidak memberikan
teguran dan nasehat kepada anak tersebut.
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Dampak negatif dari pola asuh permisif bagi pembentukan

pribadi anak, adalah sebagai berikut:

1) Anak akan kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian.

2) Anak akan bertingkah laku menantang.

3) Anak mudah berontak dank keras kepala.

4) Anak akan menjadi kurang disiplin, baik di lingkungan keluarga,
sekolah maupun di masyarakat.

Walaupun pola asuh permisif memiliki banyak dampak
negative kepada anak, namun pola asuh permisif juga memiliki
dampak positif khusunya jika diterapkan kepada anak yang sudah
dewasa dan matang dalam berpikir. Karena pola asuh permisif dapat
melatih anak yang sudah dewasa dan matang pemikirannya akan
menjadikan pribadi yang mandiri.

Tetapi pola asuh permisif ini stidak sesuai jika diterapkan pada
remaja apalagi anak-anak, karena pada masa remaja dan anak-anak
masih diperlukannya bimbingan, pengawasan dan arahan dari orang
tua. Pola asuh permisif jika diterapkan pada remaja dan anak-anak
maka dikhawatirkan dapat mengakibatkan anak memiliki kepribadian
yang buruk dan yang paling ditakutkan adalah anak tidak dapat
mengkrontrol dirinya sendiri dari pergaulan di masyarakat sehingga
akan menyeret anak menyimpang dari norma-norma masyarakat yang
berlaku.

ktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Pola asuh yang tidak tepat adalah pola asuh yang terlalu

emaksakan anak untuk mengikuti keinginan orang tunya. Pola asuh
ng tua ynag diterapkan kepada anak memiliki beberapa faktor yang
empengaruhinya, diantaranya adalah:

Faktor tinggi rendahnya pendidikan orang tua, akan sangat
berpengaruh terhadap sikap dan tindakan yang dilakukan orang tua
tersebut. Karena latar belakang pendidikan orang tua dapat
mempengaruhi pola pikir orang tua baik atau tidaknya terhadap
harapan orang tua kepada anaknya.
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Faktor keagamaan, nilai-nilai agama yang dianut oleh orang tua juga
menjadi faktor penting yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak
dalam proses pengasuhan yang dilakukan. Orang tua yang memiliki
agama yang kuat maka akan terbiasa melakukan amalan-amalan agama
demi upaya membangun masa depan anak dengan nilai-nilai
keagamaan.

Faktor lingkungan sosial yang berkaitan dengan pola hubungan sosial
dan pergaulan yang dibentuk orang tua maupun anak dengan

lingkungan sekitarnya.

rang Tua Tunggal

Pengertian Orang Tua Tunggal
Orang tua tunggal adalah orang tua yang secara sendirian atau
tunggal membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan dan
tanggung jawab pasangannya (Hartanti, Ema, 2017, p. 21). Hammer
dan Turner mengartikan istilah orang tua tunggal sebagai orang tua
tunggal yang masih memiliki anak yang tinggal satu rumah dengannya.
Semetara itu, Sanger mengatakan bahwa orang tua tunggal merupakan
orang yang secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa
kehadiran, dukungan dan tanggung jawab dari pasangannya.
Faktor-Faktor Menjadi Orang Tua Tunggal
Bebrapa faktor yang menjadikan seseorang mendapatkan gelar
orang tua tungggal, diantaranya:
a. Perceraian
Dijelaskan olen Cohen bahwa penyebab-peyebab
perceraian hampir tidak terbatas karena perkawinan melibatkan dua
individu dengan kepribadian masing-masing dan latar belakang
yang berbeda dan berusaha membangun rumah tangga bersama.
Yang menjadi alasan pokok terjadinya suatu perceraian adalah
harapan-harapan yang berupa status dari pasangan di masa depan,
hubungan-hubungan yang bersifat seksual, popularitas, pekerjaan,

kesehatan, peranan yang tepat sebagai suami/istri.
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Hurlock menjelaskan mengenai pengaruh rumah tangga
yang pecah karena perceraian dapat lebih merusak anak dan
hubungan keluarga daripada rumah tangga yang tidak utuh
dikarenakan kematian pasangan. Ada dua alasan akibat perceraian
orang tua pada anak.

1) Periode penyesuaian terhadap perceraian lebih lama dan sulit
bagi anak daripada periode penyesuaian kematian orang tua.
Kebanyakan anak melakukan penolakan terhadap perceraian
orang tuannya, dan terdapat pula perubahan sikap bahkan
secara psikologisnya pun bermasalah dan mengalami depresi,
bahkan ada anak yang berusaha mempersatukan kedua orang
tuannya lagi, butuh waktu yang cukup lama bagi anak untuk
dapat menerima perceraian orang tuanya.

2) Perpisahan yang disebabkan karena kematian pasangan.
Hurlock menjelaskan tentang pengaruh rumah tangga yang
pecah akibat kematian adalah anak menyadari bahwa orang
tuanya tidak akan pernah kembali lagi, mereka akan bersedih
hati dan mengalihkan kasih sayang mereka kepada orang tua
yang masih hidup. Pada awal kehilangan sosok ibu anak akan
jauh lebih merusak daripada kehilangan ayah. Alasannya
karena pengasuhan anak yang kehilangan ibu akan diasuh oleh
ayah atau pun pembantu rumah tangga maupun sanak
saudaranya, yang mana cara mendidik anak yang berbeda dari
yang digunakan ibu mereka. Dengan bertambahnya usia,
kehilangan ayah akan lebih serius dari pada kehilangan sosok
ibu, terutama untuk anak laki-laki. Ibu harus bekerja, dan
dengan beban ganda dirumah dan pekerjaan diluar. (Safitri,
Wirda, 2019)

b. Kematian
Hurlock berpendapat mengenai pengaruh rumah tangga

yang pecah karena sebab kematian pada salah satu pasangan dan
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anak akan dengan sendirinya menyadari bahwa orang tua mereka
tidak akan pernah kembali lagi, dan anak tersebut akan
mengalihkan kasih sayangnya kepada orang tua yang masih ada.
Masalah yang akan timbul adalah anak akan kehilangan kasih
sayang dan cinta dari orang tuanya yang telah tiada.

Pada awal masa kehidupan anak kehilangan ibu dapat
memberikan dampak yang besar bagi perkembangan anak, ibu
merupakan sumber kasih sayang pertama seorang anak. Dan pada
awal kehidupan anak peran ibu sangat dibutuhkan karena anak
akan membutuhkan kasih sayang dan pengasuhan dari seorang ibu.
Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah akan juga akan
memberikan dampak buruk pada psikis anak, terutama pada anak
laki-laki. Ibu yang single parent harus berkerja diluar rumah dan
kurangnya waktu untuk memberi pengasuhan kepada anak.
Akibatnya anak akan merasa terabaikan dan merasa bahwa mereka
tidak dibutuhkan bahkan tidak diinginkan lagi oleh orang tuanya.
Anak laki-laki yang kehilangan sosok ayah mereka tidak
mempunyai sumber panutan sebagai lelaki dirumahnya. (Safitri,
Wirda, 2019)

Masyarakat jangan hanya memberi belas kasihan pada anak,
tetapi yang terpenting adalah bagaimana kasih sayang orang tua
kandung anak yang telah tiada bisa digantikan oleh orang lain yang
benar-benar mempunyai kepedulian kkepda anak yatim dan segala
aspek dan bukan hanya pada kecukupan materi saja. Islam
memberikan anjuran kepada seluruh umat Islam untuk selalu
memperlakukan dan melindungi anak yatim dengan cara yang baik.
Memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama berarti memahami
anak dari berbagai aspek, dan memahami anak adalah bagian dari
ajaran agama Islam. Cara memahami anak adalah dengan memberikan

pola asuh yang baik, menjaga anak dan harta anak yatim, menerima,
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memberi perlindungan, pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang
dengan sebaik-baiknya. (Hidayah, Rifa, 2009)

Self Confidance

nely e3Xsng NN ! lw ejds
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Pengertian Self Confidance

Self confidence atau kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek kepribadian yang penting pada individu. Kepercayaan diri ialah
atribut yang sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini dikarenakan dengan kepercayaan diri seseorang
mampu mengatualisasikan segala potensi yang dimiliki. (Ghufron Nur
& Risnawita , 2009)

Seorang Psikologi Humanistik bernama Abraham Maslow.
Humanistik memiliki fokus pada potensi. Manusia memiliki batas-
batas diri dan potensi diri untuk mencapai pada tingkat tertentu atas
usaha atau kemampuan.

Menurut Maslow percaya diri merupakan modal dasar untuk
pengembangan aktualisasi diri. Dengan percaya diri orang akan
mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu
kurangnya rasa percaya diri akan mengahambat pengembangan potensi
yang dimiliki. Jadi orang yang kurang percaya diri menjadikan
seseorang yang pesimis diri dalam menghadapi kenyataan, takut dan
ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat, serta bimbang dalam
menentukan pilihan atau dalam mengambil keputusan dan sering
memanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Dapat disimpulkan
bahwa percaya diri yaitu suatu kepercayaan akan kemampuan sendiri
yang memadai dan menyaadari kemampuan yang dimiliki dan di
manfaat dengan cara yang tepat.

Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Lauster mengemukakan aspek-aspek kepercayaan diri sebagai berikut:
a. Percaya pada kemampuan diri

Kepercayaan diri yaitu sikap mental seseorang dalam menilai diri

atau objek sekitarnya, sehingga individu mempunyai keyakinan
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akan kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Contohnya seorang anak harus
yakin dapat meraih juara dengan usaha dan kerja kerasnya.
Bertindak mandiri ketika mengambil keputusan

Yang artinya bisa berpikir sebelum mengambil keputusan terhadap
suaru hal yang yang akan dilakukannya tanpa melibatkan orang
lain, serta bisa percaya dan yakin tentang keputusan yang diambil.
Optimis

Optimis berarti mempunyai konsep diri yang positif dengan kata
lain orang yang memiliki sikap positif yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuan
yang dimilikinya.

Objektif

Objektif adalah orang yang memandang sesuatu atau permasalahan
sesuai dengan kebenaran yang ada, bukan menurut asumsi pribadi
dirinya sendiri. Contohnya seorang anak menyelesaikan
permasalahan tidak hanya melihat dari sudut oandangnya saja
namun juga secara menyeluruh.

Berani memberikan pendapat

Memberikan pendapat yakni sikap untuk menyuarakan suatu hal
dalam diri yang ingin diutarakan kepada individu lain tanpa
adanya paksaan dari pihak mana pun yang bisa menghambat hal
tersebut. (Peter, Lauster, 2003)

Ciri-ciri Individu yang Memiliki Self Confidance

Hakim berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik individu

yang memiliki rasa percaya diri, yaitu:

a.
b.

C.

Selalu merasa tenang dalam mengerjakan sesuatu
Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai
Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai

situasi.
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d. Mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi
e. Memiliki fisik dan mental yang memadai
f.  Memiliki kecerdasan yang cukup
g. Memiliki pendidikan formal yang cukup
h. Memiliki keahlian dan keterampilan
i.  Memliki kemampuan bersosialisasi yang baik
j. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik
k. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah
I.  Mempunyai pengalaman hidup
Menghargai diri sendiri adalah hal yang paling penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri pada individu.
Beberapa karakteristik individu yang memiliki Self Confidance,
diantaranya adalah:
a. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformitas demi orang
lain.
b. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani
menjadi diri sendiri
c. Mampu mengendalikan diri dengan baik
d. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasialan atau
kegagalan tergantung pada usaha sendiri, tidak mudah menyerah
pada keadaan serta tidak bergantung kepada orang lain)
e. Mempunyai cara pandang positif terhadap diri sendiri, orang lain
dan situasi
f. Mempunyai harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan tersebut tidak terwujud, maka individu mampu
melihat sisi positifnya.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Confidance
Kepercayaan diri tidak muncul begitu saja pada diri individu,
akan tetapi terdapat proses di dalam pribadi individu sehingga
terjadilah pembentukan rasa percaya diri. Terbentuknya rasa

kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:
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1. Lingkungan Keluarga

Keadaan keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam kehidupan anak, lingkungan keluarga sangat
mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri individu. rasa
percaya diri bisa bertumbuh dan berkembang sejak kecil. Jika
individu berada di lingkungan yang baik maka rasa percaya diri
akan tumbuh dan berkembangan dengan baik pula. Namun
sebaliknya jika individu berada di lingkungan yang kurang baik
maka individu tersebut akan kehilangan proses untuk membentuk
rasa percaya diri pada dirinya.

Menerapkan pola asuh yang demokratis juga dapat
memupuk rasa kepercayaan diri seorang anak, contohnya dengan
melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal,
memberikan penghargaan jika berbuat baik, dan menumbuhkan
sikap mandiri pada anak serta memperluas lingkungan bergaul
anak.

Pendidikan Formal

Sekolah dapat dijadikan lingkungan kedua bagi anak,
dimana sekolah merupakan lingkungan paling berperan badi anak
setelah lingkungan keluarga di rumah. Sekolah memeberikan ruang
pada anak untuk mengekspresikan rasa percaya dirinya terhadap
teman-teman sebayanya, contoh dengan memupuk keberanian
untuk bertanya, melatih anak untuk berdiskusi dan berdebat, dan
mengerjakan soal di depan kelas serta bersaing dalam mencapai
prestasi belajar.

Pendidikan non Formal

Pendidikan non formal merupak tempat dimana anak
menimba ilmu secara tidak langsung belajar keterampilan-
keterampilan sehingga tercapailah kemapuan sebagai faktor
pendukung guna mencapai rasa percaya diri pada anak.

Kemampuan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

‘%

ozl

\

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

30

pendidikan non formal misalnya: mengikuti kursus, les privat,
acara keagamaan dan sebagainya.

Dengan pendidikan non formal anak dapat menggali
potensi atau kemampuan yang ada di dalam dirinya terutama rasa
percaya diri. Lingkungan masyarakat juga termasuk kedalam
pendidikan non formal karena di dalam lingkungan masyarakat
individu dapat mengembangan rasa percaya dirinya melalui

interaksi sosial dan penyesuaian diri di lingkungan tersebut.

B

Konsep Diri
Konsep diri merupakan bagaimana individu memandang

dan menilai dirinya secara positif ataupun negatif, mengenai

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh dirinya. Setiap

individu akan mengembangkan konsep diri sesuai dengan

bagaimana ia melihat dirinya dan terlihat dalam perilakunya dan
bagaimana ia mampu untuk berperilaku sebagaiamana persepsi
yang diterimanya baik dari diri sendiri maupun orang lain.

Individu yang menggambarkan dirinya positif maka akan
cenderung mengembangkan perilaku yang positif seperti penuh percaya
gri, optimis dan problem solving. Namun jika individu dengan konsep diri
;;ziang negatif akan cenderung mengarah kepada hal yang negatif, seperti
§1_erasa pesimis.

Sementara itu setidaknya ada sembilan hal yang dapat menjadi
enyebab anak dilingkupi perasaan rendah diri atau tidak memiliki self
nfidence antara lain :
Orang tua mendidik anak dengan menggunakan metode yang keliru
berdasarkan kekerasan, ancaman, serta memukul anak setiap kali anak
berbuat kesalahan atau anak bermain sesuatu yang membahayakan dan
tidak disukai oleh orang tuanya.
Orang tua tidak memberikan kebebasan kepada anak sehingga terlalu

membatasi setiap perilaku anak dan cara berfikirnya.

nery wiseyyiedg uejng ye A3gisgun d
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Orang tua selalu membandingkan anak usia dengan saudara dan anak-
anak lainnya meskipun tujuan orang tua yaitu untuk memberikan
motivasi anak agar lebih semangat lagi.

Orang tua meremehkan kemampuan dan harga diri anak serta tidak
mendukung minat anaknya.

Anak memiliki bentuk badan kecil dan memiliki cacat jasmani kurang
mendapatkan perhatian dari orang tua maupun orang di sekitarnya.
Rendahnya 1Q dan anak memiliki keterlambatan dalam belajar.

Orang tua mudah mencela anak karena kegagalan saat anak gagal
melakukan sesuatu dan Anak sering mendapat hinaan dari orang lain,
bahkan hal ini merupakan faktor terbesar anak tidak memiliki rasa
kepercayaan diri.

Anak sering melihat pertengkaran antara kedua orang tuanya.

Anak dibebani dengan pekerjaan dan tugas yang di luar kemampuan
dan bakatnya sehingga anak tidak mampu dan gagal. (Wiyani, Noval
Ardy, 2014)

Upaya Orang Tua dalam membentuk self confidence Anak

Beberapa cara dalam menumbuhkan dan membangun self

confidence/ rasa percaya diri anak dalam dapat dilakukan dengan beberapa

wn
gara sebagai berikut:

nery wisey JiIeXg uejng jo NISIdAIU) dTWR[SFD

Mengungkapkan rasa sayang kepada anak

Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan disayangi orang
tuanya, jangan pelit untuk mengapresiasikan rasa sayang orang tua
kepada anaknya agar ia tumbuh menjadi anak yang memiliki mental
sehat dan bahagia.
Tanggapi keluhan anak secara serius

Sekecil apa pun keluhannya, meski dengan alasan yang
menurut orang tua sepele, dengarkan dengan baik dan jangan terburu-
buru menyalahkan anak atas apa yang terjadi.
Biarkanlah anak melakukan kesalahan

Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan, karena dari

situlah kita dapat belajar untuk menjadi lebihbaik lagi. Jangan selalu
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menghukum anak jika mereka melakukan kesalahan agar anak jadi
tidak takut untuk mencoba dan mencoba lagi. Berikan contoh positif
dan sportif jika kita melakukan kesalahan dengan mengakuinya juga
kepada anak. Hal demikian justru akan membuat anak menghargai
orang tuanya.
Tertawalah bersama anak

Meski orang tua tidak paham lelucon anaknya, maka mintalah
anak menjelaskan agar kita bias belajar melihat dunia dari kacamata
anak. Tertawa bersama anak akan membantunya mengembangkan
sense of humor yang baik bagi anak. Anak yang memiliki rasa tersebut
akan tumbuh sebagai ana yang tangguh.
Memberikan pujian kepada anak

Sebagai orang tua yang baik baik jangan terlalu
memperhitungkan hasilnya, tetapi harus dilihat dari usaha dan kerja
keras anak untuk mendapat menghasilkannya. Maka dari sini anak
akan belajar bahwa proses belajar itu berharga.
Membiarkan anak melakukan tugas sederhana di rumah

Dengan melibatkan anak-anak pada kegiatan di rumah akan
membantunya belajar tentang tanggung jawab. Sejak anak masih kecil
orang tua memberikan pembagian tuas yang mereta kepada anak-
anaknya. Dengan begitu mereka akan merasa sebagai bagian dari
rumahnya dan keluarganya.
Menjaga rahasia anak

Hargailah privasi anak, jangan pernah mempermalukan anak
apabila di hadapan orang lain dan teman-temanya.
Sediakan waktu berkualitas dengan anak

Ada banyak sekali kegitan menyenangkan yang bias dilakukan
orang tua bersama anaknya, bahkan dari kegiatan yang sangat
sederhana. Saat orang tua bersama anaknya, maka fokuslah pada
anaknya, dengan demikian anak tahu bahwa dirinya penting bagi orang

tuanya.
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Bantu anak berpenampilan dan berperilaku baik

Penampilan dan perilaku yang baik membantu anak meenjadi
lebih percaya diri. Karena anak akan diterima juga oleh teman-
temannya dan lingkungannya. Berpakaian yang pantas bersih akan
membantu anak tampil bagus. Perilaku yang pantas dan tata karma
membantu anak dalam bergaul dengan teman-temannya, orang yang
lebih tua termasuk lingkungannya yang baru.
Perkenalkan anak pada berbagai kegiatan

Mengenalkan anak pada beragam aktivitas, dan memberikan
dorong kepada anak agar menemukan satu jenis aktivitas yang
disukainya. Aktivitas tersebut dapat membantu anak untuk berbaur
dengan lingkungan sekitarnya sehingga anak menjadi lebih mudah
berteman. (Susanto, Ahmad, 2012)

nely eysns NN Y!1w e1dio ey @ ©

Konsep Operasional
Singarimbun menyatakan bahwa konsep operasional bisa dikatakan

sebagai upaya menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak kedalam
bentuk yang konkrit. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
sebagai sebuah pernyataan atau batasan dari hasil mengoperasionalkan
kons;ugp, yang memungkinkan riset mengukur konsep atau veriabel yang
rele,g;an. Dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menilai
dangjnengukur variabel penelitian diatas, maka penulis merasa perlu untuk
men%ntukan definisi konsep. (Marsi, Singarimbun, 1989)

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memaknai

SIdAIU

konieptual maka penulis perlu untuk menentukan definisi konsepsional dari

penélitian ini.

1. gola asuh merupakan suatu sikap orang tua dalam berhubungan dengan
gnaknya sikap ini dilihat dari berbagai segi, yaitu dari cara bagaimana
grang tua memberikan peraturan kepada anak, cara orang tua menunjukkan
giorltasnya kepada anak dan cara orang tua memberikan perhatian, kasih

gayang serta tanggapan terhadap kehendak atau keinginan anaknya.

nery v
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2. Orang tua tunggal memiliki peranan penting dalam membentuk self
%nfidence anak, karena orang tua tunggal berperan sebagai penentu
ﬁ’engambilan keputusan yang harus diambil dalam hal pola asuh yang akan
Ejgunakan.

gola asuh yang dijadikan acuan ada tiga jenis, yaitu pola asuh otoriter,
pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Ketiga pola asuh tersebut

-
memiliki masing-masing dampak positif dan negatif serta memiliki

Buepun-Buepun !g;mpu!uo eydiD yeH

ﬁdikator-indikator yang menjadi karakteristik dari pola asuh.
c

. Kerangka Pikir
; Kerangka berpikir adalah kajian utama, faktor-faktor kunci, gambaran
polﬁ—hubungan antar variabel yang akan membantu dalam mengembangkan
kajian dan sebagai model konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang
ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai masalah

penting.
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB I
g METODOLOGI PENELITIAN
QO
2
Metode penelitian adalah cara atau langkah yang digunakan untuk mencari

Busaw Buelte|q °L

[<Y)

©
menemukan data yang diperoleh dalam penelitian dan membuat analisa

i 16uBPUIILQ 31D YeH

elffeqesdin
-@epu

emgan 3 maksud agar penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dapat

rtarvggungjawabkan secara ilmiah. Adapun metode yang digunakan pada

BN

e U|IS@ penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bue

Jent@ dan Pendekatan Penelitian
‘,’L Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat kualitatif.
Pen;)d,itian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Metode
kua@atif merupakan suatu prosedur penelitian ynag mengahasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.
Laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan
gambaran penyajian laporan secara jelas. Peneliti akan mengkaji permasalahan
secara langsung dengan sepenuhnya melibatkan diri pada situasi yang diteliti

dan mengkaji buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan peneliti.

»n
Lok@asi Dan Waktu Penelitian

o}

= Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa Beringin

e[S

Makinur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.

:Jaquins ueyingagfusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin) eAiey yninjogne;
U

Ala%nnya adalah ada sejumlah orang tua tunggal yang berfungsi ganda
seba%ai ayah dan ibu, mandiri dalam mengurus rumah tangga serta mendidik
ana@dengan pola asuh yang berbeda-beda. Dan penelitian ini dilakukan pada
tahify 2022.

»n
C. Sun%)er Data
~
3) Dalam pengumpulan data-data yang digunakan berdasarkan pada dua
maogm sumber data.

nery wisey i
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1. Sumber Data Primer

g Sumber data primer yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber
&li yang memuat informasi atau data-data yang dibutuhkan. Dalam
_genelitian ini data primernya adalah melakukan wawancara lansung
dengan masyarakat setempat yang merupakan orang tua tunggal dalam
Izeluarga serta melakukan observasi terhadap anak dari orang tua tunggal
t’—érsebut.

Sumber Data Sekunder

ccn Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari riset perpustakaan

(7))
gan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Data

no

trsebut untuk melengkapi data-data yang diperlukan. Sumber data
fsnersebut meliputi data dokumentasi dan arsip-arsip baik berupa tulisan-
tulisan, ataupun gambar-gambar dan video-video begitu juga buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian ini menjadi data sekunder yang sangat

mendukung.

Informan Penelitian
Menurut Moleong informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memperikan informasi tentang situasi dan kondisi yang diperlukan dalam
pen%itian. Dalam penelitian kualitatif informan dipilih secara purposive
sampling, artinya informan penelitian masih bersifat sementara dan akan
ber@mbang seiring penelitian yang terjadi di lapangan.
rci_* Tujuan adanya informan adalah untuk mengembangkan dan mencari
info%nasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan Pola Asuh Orang
TuaZTunggal Dalam Membentuk Self Confidence Anak di Desa Beringin
Ma@nur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan Riau. Maka yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah orang tua tunggal atau single

paréflt yang memiliki anak usia anak-anak.

nery wisey jireig
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Gambar 3.1
I © Indentitas Informan
S
ENo[ZNama Informan | Usia |Usia Anak Alamat Pekerjaan
g 1 |fasih 65 10 Desa Beringin Makmur | Petani
3 2 Wasri 43 8 Desa beringin Makmur | Petani
g 3 Siti Aisyah 44 10 Desa Beringin Makmur| Petani
g 4 [EBeni 34 9 Desa Beringin Makmur |Jaga Toko
5 5 Rum Nengsih 46 9 Desa Beringin Makmur | Petani
«Q
(=
a = Populasi orang tua tunggal atau single parent di Desa Beringin
=]
«Q

MaKCmur Kabupaten Pelalawan Riau adalah sebanyak 23 orang tunggal atau
sing% parent. Namun peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 5 informan
orar% tua tunggal saja di karenakan peneliti memiliki ketentuan tertentu,
seb%ai berikut:
1. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling

Dengan kata lain peneliti merasa sampel yang diambil adalah yang paling

mengetahui tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti.

2. Peneliti memiliki kategori usia anak
Periode akhir masa kanak-kanak yaitu pada usia 6 sampai 12 tahun sesuai
teori (Elizabeth B. Hurlock) yang dipakai oleh peneliti.

3. lfforman sudah menjadi orang tua tunggal atau single parent selama
Eurang lebih 5 tahun.

Tekg_ik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah

un o

sebagyai berikut :
1. ébservasi
;ﬂ Yaitu Penulis melakukan pengamatan secara langsung dilokasi
genelitian yaitu di Desa Beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan
gabupaten Pelalawan Riau, untuk memperoleh gambaran secara nyata
\géik terhadap subjek maupun objek penelitian. Dalam penelitian ini
Eenulis menggunakan metode observasi partisipan dan non-partisipan.

A
©bservasi partisipan yang penulis lakukan untuk memperoleh informasi

nery w
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lokasi penelitian seperti informasi mengenai profil anak dan orang tua

@nggal mengenai kegiatan-kegiatan keseharian anak tersebut.

2 Sedangkan observasi non-partisipan yaitu dengan cara memperoleh

gnformasi yang masih berkaitan dengan pola asuh orang tua tunggal dalam
membentuk self confidence pada anak di Desa beringin  Makmur,
Es_ecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan seperti dengan melakukan
@ngamatan dan menelaah foto-foto kegiatan anak dan melakukan
pengamatan terhadap buku-buku rujukan.

Gambar 4.1
Pedoman Observasi

Aspek Kepercayaan Diri Indikator
ZPercaya pada kemampuan 1. Berusaha menyelesaikan tugas
2. Tidak ragu-ragu dalam mengerjakan

sesuatu
Mandiri 1. Melakukan sesuatu tanpa bantuan
orang lain

BYSNS

ne

2. Bertanggung jawab atas pilihannya
Optimis/memiliki rasa positiff 1. Penilaian yang baik tentang diri sendiri
terhadap diri 2. Memiliki dorongan untuk berprestasi
Objektif 1. Menunjukkan sikap toleransi
2. Mampu menerima kritik dan saran
Berani memberi pendapat 1. Mampu mengungkapkan pendapat
o
)
Wawancara
;”T Wawancara adalah salah satu bentuk percakapan verbal, semacam
=

percakapan untuk memperoleh informasi. Sebagai salah satu cara
ﬁendapatkan informasi terkait dengan penelitian dengan memberikan
§eberapa pertanyaan untuk memperoleh jawaban.

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan wawancara kepada orang

A318

ftia tunggal di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan, Kabupaten

S

Pelalawan sebagai sumber data untuk memperoleh informasi sesuai

e}

dengan data yang diperlukan.

A
S48
=
c
3
@D
>
—+
QD
@

Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk

engumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel terkait dengan

nery ugsey i
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penelitian berupa catatan kegiatan, data profil orang tua tunggal dan anak
gari orang tua tunggal tersebut, buku-buku, jurnal dan literatur lain yang

QO . ..
kelevan dengan penelitian ini.
(@)

-c -
aliglitas Data

i Dalam pengecekan keabsahan data penelitian terdapat beberapa

pun !Btgpuma eydid yey

Bue

krite’_cﬁa keabsahan data yang dapat digunakan, teknik pemeriksaan yaitu dalam

enehitian ini harus terdapat adanya kreadibilitas yang diuktikan dengan

perrfi?njangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan, trianggulasi, pengecekan
(7))

6u_e:gun-

seja@at, kecukupan referensi, adanya kriteria kepastian dengan teknik uraian
dan gudit kepastian.

Untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan dalam
penelitian memiliki tingkat kebenaran atau tidak, maka dilakukan pengecekan
data yang disebut dengan validitas data. Untuk menjamin validitas data maka
dilakukan trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data ini.

., Pendapat tersebut mengandung makna bahwa dengan menggunakan
triar%gulasi dengan mempertingi validitas memberikan kedalaman hasil
sebaéai pelengakap apabila data yang diperoleh dari sumber data dapat
dipezcaya, maka data yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber saja tetapi
beraS:aI dari sumber-sumber lain yang terkait dengan sumber penelitian.

. Tekgik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulisan adalah teknik yang

A318

diseSuaikan dengan data deskriptif kualitatif, yaitu dimana setelah data
»n
dik@pulkan kemudian dilakukan penganalisa secara kualitatif lalu

dig%barkan dalam bentuk uraian tentang masalah yang akan diteliti.

nery wisey jrrek
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BAB IV

‘:‘:’. g GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

2 3

1y =

.2Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

=

g E’ Kabupaten Pelalawan dibentuk berdasarkan UU. No.53 Tahun 1999,
«Q

§yan§'merupakan pemekaran dari Kabupaten Kampar dan diresmikan oleh
§Merﬁéri Dalam Negeri pada tanggal 12 Oktober 1999. Sementara peresmian
goperasmnal dilakukan oleh Bapak Gubernur Riau pada tanggal 05 Desember

u

@1999, dimana Pangkalan Kerinci sebagai Ibu Kota Kabupaten Pelalawan.
c
Kabypaten Pelalawan terdiri dari 12 Kecamatan, yaitu:
. %Ialawan
kanggam
=
Bunut

Pangkalan Kuras

Pangkalan Kerinci
Pangkalan Lesung
Ukui
. Teluk Meranti
10. gecamatan bandar Seikijang

1
2
3
4
5. Kuala Kampar
6
7
8
9

11. Recamatan Bandar Petalangan
12. éecamatan Kerumutan.

~» Pada tahun 1986 Pemerintah Republik Indonesia menggalakkan
Proé;_am Transmigrasi untuk pemerataan penduduk di Pulau Sumatera
khu§anya Provinsi Riau. Pada tahun 1989 didatangkan penduduk dari Pulau
Jawa Sebanyak 450 Kartu Keluarga. Dan pada saat itu penduduk lokal hanya
seba?cgyak 125 Kartu Keluarga. Pada tahun 1994 dibentuknya Pemerintah
Tra@isi oleh seorang PJS Kepada Desa yaitu Bapak Yusmar Umar, S.H.

5 Kemudian pada tahun 1996 daerah transmigrasi dikembalikan kepada
Perf'grintah Daerah dan terpilihlah Bapak Harun Suryadi sebagai PJS Kepala
Des’a;Pertama dengan nama Desa Sialang Permai Kecamatan Kuala Kampar

Kab@paten Kampar. Dua tahun kemudian tepatnya pada tanggal 10 Mei 1998,
=

nery v
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diadakan pemilihan PJS Kepala Desa untuk kedua kalinya, dan berdasarka
§pen@ihan tokoh masyarakat secara formal terpilinlah Bapak Yusnaji selaku
(2]
BPJS¥Kepala Desa Sialang Permai Kecamatan Kuala Kampar yang baru.

g. Dan setelah itu pada tanggal 22 Desember 1998 bertempat di ruang

unpuijg e

Sekaah MDA 1maka terjadilah perubahan nama Desa dari nama desa Sialang

erréal menjadi Desa Beringin Makmur. Hingga saat ini pemerintah Desa

%Iﬁ

Ben’ﬁgln Makmur terus berupaya dan berusaha maksimal untuk melaksanakan

un-buep

D

mapah masyarakat dan melaksanakan segala kewajiban pemerintah dan

Bu

kegﬁtan-kegiatan pembangunan, pembinaan serta pemberdayaan masyarakat
agarf:Terwujudnya kesejahteraan warga Desa Beringin Makmur.

A Desa Beringin Makmur adalah termasuk desa yang masih baru dan
tumguh berkembang, untuk menuju Desa Madiri. Seiring dengan keadaan
tersebut Desa Beringin Makmur masih perlu banyak sentuhan-sentuhan dari
tangan-tangan para Pemimpin Desa, Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi yang
mau peduli dengan desa sebagaimana keinginan pemerintah pusat yaitu
“Membangun wilayah dari pinggiran negeri”.

Letak Geografis Lokasi Penelitian

Luas wilayah Desa Beringin Makmur adalah 1.447,5 Ha. Secara

w»
geografis Desa Beringin Makmur terletak diantara :

-

[0
a. $ebelah Utara - Kelurahan Kerumutan
b. §ebelah Selatan : Kelurahan Kerumutan
C. Sr:ebelah Barat : Desa Banjar Panjang
=

d. Sebelah Timur : Kelurahan Kerumutan

I9

=. Desa Beringin Makmur secara administrative terbagi menjadi 3 dusun
yaitE: Dusun Kauman, Dusun Kembang Indah, Dusun Sidomulyo. Ketiga
dusuﬁ tersebut saling berdekatan secara letak dan jaraknya tidak terlalu jauh.
Dangcorak iklim Desa Beringin Makmur adalah Kemarau dan Penghujan
sep%)ti halnya wilayah Riau lainnya, hal tersebut mempunyai pengaruh
Ian@ng terhadap pola tanam pada lahan perkebunan atau pertaniian yang ada

di Dnésa Beringin Makmur.
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Visi dan Misi
. Visi Desa Beringin Makmur

“Desa REDEM BERSAMO dan SEJAHTERA” yaitu singkatan
ri Religius Demokratis Berdaya Saing Modern tahun 2022.
isi Desa Beringin Makmur
Meningkatkan kualitas iman, taqwa dan pendidikan serta budaya
melalui pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama dan
kerukunan umat beragama serta berbudaya.
Mewujudkan pemerintahan desa yang baik dalam rangka pelayanan
prima terhadap masyarakat.
Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, pemberdayaan lembaga
kemasyarakatan desa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.
Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan dasar dan infrastruktur
perekonomian yang modern.
Meningkatkan pemberdayaan lembaga ekonomi desa dan seluruh
potensi ekonomi kerakyatan.
Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan meningkatkan persatuan
dan kerukunan antar warga.

Meningkatkan kemajuan dan kemandirian rumah tangga miskin.

ujuan Desa Beringin Makmur

Meningkatkan perekonomian masyarakat
Pembangunan infrastruktur desa

Meningkatkan sumber daya manusia yang berkompeten
Meningkatkan kualitas iman dan tagwa

Meningkatkan pelayan masyarakat

oto Desa Beringin Makmur

erkarya sesuka hati, Profesional dan dan tetap rendah hati”
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@ Jumlah penduduk Desa Beringin Makmur sebanyak 2.471 jiwa.
urr@hh penduduk laki-laki sebanyak 1.263 jiwa dan jumlah penduduk
ere?npuan sebanyak 1.208 jiwa. Dan jumlah Kartu Keluarga Desa Beringin
Makmur adalah sebanyak 713 Kartu Keluarga.

Macam-macam suku yang ada di Desa Beringin Makmur, diantaranya:

ku Melayu

>\_
c
(&)
)
s
S

ku Sunda
ku Batak
ku Madura

)
= Jumlah penduduk Desa Beringin Makmur berdasarkan agama yang

dianut:

1. Agama Islam sebanyak 2. 354 jiwa

2. Agama Kristen sebanyak 117 jiwa.

. Vasilitas dan Sarana yang tersedia

a. Sarana Bidang Kesehatan Desa Beringin Makmur

b. Sarana Bidang Pendidikan Desa Beringin Makmur

12 Gedung PAUD

2.

»
¥
4c

nery wisey jiredg uejng ;(?‘A;%Jasﬂu

Gedung TK
Gedung SD
Gedung SLTP
Gedung SLTA
Gedung PDTA
Gedung TPA

: 2 buah/Lokasi di Dusun |

: 2 buah/ Lokasi di Dusun | dan Dusun 11
: 2 buah/ Lokasi di Dusun I dan Dusun Il
: Tidak ada

: Tidak Ada

: 2 buah/ Lokasi di Dusun I dan Dusun Il
: 2 buah/ Lokasi di Dusun I dan Dusun Il
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E. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab

ebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

-Suepur&)gﬁunpum

= Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada lima

u

'nfogman orang tua tunggal, dari tiga jenis pola asuh 1)pola asuh otoriter,

p

Bue

2)paka asuh demokratis, 3)pola asuh permisif. Adapun Pola asuh yang
digLElakan oleh orang tua tunggal dalam membentuk self confidence anak di
Des% Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Riau
yait@yang paling dominan adalah pola asuh demokratis, empat orang tua
tunggal menggunakan pola asuh demokratis. Sedangkan satu orang tua
tunggal menggunakan pola asuh permisif, dan tidak ada yang menggunakan
pola asuh otoriter. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada
lima anak dari orang tua tunggal di Desa Beringin Makmur Kabupaten
Pelalawan Riau dapat disimpulkan bahwa: Anak yang diasuh dengan pola
asuh demokratis cenderung lebih memiliki self confidence yang baik.
Sedangkan anak yang diasuh dengan pola asuh permisif memiliki self

conﬁibdence akan tetapi anak cenderung kurang mempunyai pengendalian diri.

es]

Saran

1. Eagi orang tua tunggal dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan serta
Erenyediakan waktu luang bersama dengan anak, agar tidak anak merasa
%sepian dan kekurangan kasih sayang dari orang tua, sehingga anak tidak
ﬁlerasa berbeda dengan teman-teman sebayanya.

2. éhagi masyarakat sekitar tempat tinggal orang tua tunggal di Desa Beringin
g‘lakmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan agar dapat
éemberikan bantuan berupa materi serta yang lebih penting lagi adalah
(i.]kungan sosial kepada orang tua tunggal dan anak. Selain itu sebaiknya

perangkat desa mengajak psikologi dan ahli ekonomi untuk memberikan

nery wis
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g tua tunggal sekaligus sebagai kepala keluarga yang baik.

dapat melihat kondisi orang tuanya.

C
H &k @&pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

penyuluhan kepada orang tua tunggal mengenai pola asuh yang tepat
gi anak dari orang tua tunggal hendak agar lebih memahami, mengerti

(htuk oran

/\ Hak o_b_"mm Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW.. hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=0
si%ama 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Buep

mpiran 1 : Daftar Wawancara

DAFTAR WAWANCARA

O3EBH O

Eaftar pertanyaan untuk orang tua tunggal di Desa Beringin Makmur

jupagen Pelalawan.
Mengrut Ibu dari ketiga pola asuh (pola asuh otoriter, pola asuh demokratis
d

tua dalam mendidik anaknya?

anéola asuh permisif) Pola asuh manakah yang paling tepat digunakan orang

(=
A. Pola Asuh Otoriter

C.

iApakah Ibu termasuk orang tua yang keras dalam mendidik anak?

Berikan contoh!

N nel

Apakah anak diberi hak mengatur dirinya sendiri atau orang tua banyak
mengatur anak?

3. Apakah Ibu memberikan kebebasan anak dalam berpendapat?

4. Ketika anak melakukan kesalahan atau tidak melakukan perintah,

Apakah Ibu memberikan hukuman kepada anak?

en

Apakah Ibu tipe orang tua yang memaksa anak untuk berperilaku sama
seperti orang tuanya?

la Asuh Demokratis

51 913

. Menurut Ibu apakah peraturan yang Ibu terapkan kepada anak termasuk
_ peraturan yang baik dan tidak mengekang? Berikan contoh!

Apakah anak diikutsertakan berdiskusi dalam memecahkan masalah?
Apakah anak Ibu termasuk anak yang terbuka?

Apakah Ibu mendukung anak dalam mengembangkan kemampuannya?

A3PsIa@aufy drwe]

o Berikan contoh!

8 Apakah Ibu memberikan kesempatan kepada anak untuk tidak
5 bergantung dengan orang tua? Berikan contoh!

la Asuh Permisif

Apakah Ibu tipe orang tua yang memberikan aturan kepada anak atau

tidak memberikan aturan? Berikan contoh!

nery wisey yrrefs ue)
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1.

o~ w0

10.
11.

12.

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai orang tua yang kurang
memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anaknya?

Apakah anak diberikan kebebasan untuk melakukan sesusai dengan
keinginannya?

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai anak yang kurang mendapatkan
perhatian dari orang tuanya?,

Apakah Ibu memberikan nasehat atau teguran ketika anak melakukan

NIND W &1dio eH @ N

kesalahan?

. Upa&a membangun self confidence anak
(7))

Apakah Ibu sering mengatakan secara langsung bahwa Ibu menyanyangi
anak lbu?

;Qﬁ)\pakah selama ini Ibu selalu mendengarkan keluhan anak 1bu?

Bagaimana cara Ibu menanggapi keluhan anak tersebut?

Apakah ketika anak Ibu melakukan kesalahan, la akan mengakuinya?
Ketika anak ibu mengakui kesalahannya, Apakah Ibu memberikan
hukuman kepada anak Ibu?

Apakah lbu melibatkan anak pada aktivitas yang dapat menumbuhkan
selera humor?

Seberapa sering Ibu memberikan pujian kepada anak Ibu?

%pakah Ibu memberikan peluang kepada anak untuk ikut serta membantu
Elelakukan tugas di rumah?

Eagaimana cara Ibu agar anak bisa lebih terbuka dan mau berbagi cerita
@pada orang tua?

épakah Ibu menyediakan waktu yang berkualitas bersama anak?

é\'pakah selama ini anak Ibu memiliki penampilan dan berperilaku baik
Retika berada di lingkungan?

»n
épakah Ibu memperkenalkan anak pada berbagai kegiatan?

nery wisey jrredg ue
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UIN SUSKA RIAU

Indikator
1. Berusaha menyelesaikan tugas
2. Tidak ragu-ragu dalam mengerjakan sesuatu
1. Melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain
2. Bertanggung jawab atas pilihannya
2. Memiliki dorongan untuk berprestasi
1. Menunjukkan sikap toleransi
2. Mampu menerima kritik dan saran
1. Mampu mengungkapkan pendapat

Pedoman Observasi
rasa positifi 1. Penilaian yang baik tentang diri sendiri

k Kepercayaan Diri

(@]
P

© Hak au State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

yaepada kemampuan

milik UIN §

timistmemiliki
w
hadag, diri
ektif®

A

J

erani memberi pendapat

o
Hak Cipta Dilin :mg UndapgUndandE £ |5
1. Dilarang mengutip sebagan atau| @luru® kafPa tulis indnpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran 3 : Transkip Observasi

Baina A;Hak - Ganta

gsga Ak 9 Tahun

glg Kz?;) Zeii;;/aasa%eziri Hasil Observasi

éléPergaya pada Berdasarkan hasil observasi, pada saat peneliti pertama

%gkerﬁjmpuan diri kali peneliti datang kerumah subjek. Ganta sedang

g‘;: (= mengerjakan pekerjaan rumahnya, ia mengerjakan

%’g i tugasnya sendiri. Dengan kata lain Ganta memiliki

% G usaha untuk dapat menyelesaikan tugasnya.

§ g Ketika peneliti sedang berbicara dengan Ibunya tidak

é § jarang la juga meluruskan ketika sang lbu lupa dengan

gj apa yang ingin sampaikan. Saat berkenalan dengan

5 peneliti la juga terlihat bukan anak pemalu atau

§ pendiam.

§,2. Mandiri Ketika kedua kalinya peneliti mendatangi rumah

:5; Ganta, baru saja pulang dari mengaji di musholah

3 dengan naik sepeda. Kemudian setelah sampai rumah

§ ia meletakkan barang sesuai dengan tempatnya lalu

% g pergi untuk makan malam.

% ; Kemudian ketika Ganta sudah selesai makan, la juga

Z g mencuci piring dan gelasnya sendiri. Dengan kata lain

_Fif :(’: Ganta juga bertanggung jawab ketika melakukan

E- sesuatu atau tindakan.

3. Op@mis/memiliki Peneliti bertanya kepada Ganta bagaimana ia di
ras?gpositif terhadap sekolah, lalu Ganta menceritakan dengan antusias
diri?endiri bahwa ia memiliki banyak teman disekolah dan senang

= ketika berada di sekolah.Ganta termasuk anak yang
Ea mudah bergaul, terlihat dari bagaimana cara Ganta
E_*_:; berbicara pada peneliti dan menceritakan tanpa ragu
4 tentang bagaimana dirinya.

5.

~

g.
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Objektif

BYSNS NIN Y!lw ejdid ey @

Dari sikap yang ditunjukkan oleh Ganta, la merupakan
anak yang menghargai orang lain, ketika peneliti dan
Ibu subjek sedang berbicara ia tidak menyela
pembicaraan walau kadang terlihat ingin menimpali.
Namun setelah kami selesai berbicara barulah ia
menjelaskan sesuai sudut pandangnya.

Ketika Ibunya memberinya saran agar mencari teman
yang baik dan tidak nakal, ia mendengarkan dengan
setelahnya ia memberitahukan bahwa teman-temannya

rata-rata adalah anak yang baik.

Berahi memberikan
QO
pendapat

Interaksi antara Ibu dan anak terjadi sangat baik, ketika
peneliti sedang melakukan wawancara dengan orang
tua tunggal, sang ibu sering menanyakan kepada
anaknya, seperti “apakah ibu sering marah-marah?”
kemudian anak menjawab “Ibu tidak suka marah-
marah tetapi ibu hanya cerewet ketika aku melakukan
kesalahan” ucapnya sambil tersenyum. Ganta juga
sering memberikan pendapatnya selama kami

melakukan komunikasi.

119quINS ueXINGHAUSUI UEP UBUNJUBdUSWU edUEY 1UT SN} BJES UNIN[os Neje Uelbeqas dynbusw buerenq ',
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mpiran 3 : Transkip Observasi
A;Hak : Nurcahyani

DU%U pu

i

Buepun-6uepun 16

npDijiq &

Aspek-aspek
© ..
KeFpercayaan diri

Hasil Observasi

Per‘éaya padal

kermampuan diri

nNely e3Xsns NIN A

Berdasarkan hasil observasi, pada saat peneliti datang
dan bertemu langsung dengan Nur, awalnya ketika
peneliti berkenalan dengan Nur, ia terlihat malu-malu.
Namun setelah beberapa saat kemudian ia mulai
terbiasa dengan peneliti dan mulai berbicara dengan
nyaman. Nur termasuk anak yang pendiam namun bisa
dengan cepat menyesuaikan diri ketika bersama orang

lain.

. Mandiri

jeis

Dari yang terlihat oleh peneliti Nur termasuk anak
yang mandiri di karenakan dapat menyiapkan diri
sebelum berangkat sekolah dan menyiapkan buku yang
dibutuhkan untuk sekolah MDTA. Tidak jarang juga
peneliti melihat Nur pulang sekolah dengan berjalan
kaki bersama teman-temannya tanpa di jemput oleh

Ibunya.

TTSqUINS Uey{qeAUswU Uep UesWnjuedus edyey|iur Siiny eATes Uninjos neje Ueibeqas quf

.~ Optimis/memiliki

rasg positif terhadap
diriéendiri
=]

Peneliti juga mendengarkan cerita Nur bahwa la sangat
di

sekolahnya. la juga pernah mengikuti lomba menari

senang mengikuti kegiatan yang dilakukan

B yang diselenggarakan disekolahnya walaupun tidak
g. mendapatkan juara tetapi ia merasa sangat senang.
f Dengan melihat bagaimana antusiasnya subjek
;c; bercerita ~ bagaimana  dirinya  peneliti  dapat
= menyimpulkan bahwa Nur bangga terhadap apa yang
Ea kemampuan yang ia miliki.

4. |Obpektif Nur anak yang memiliki rasa toleransi, karena ia rela

pulang sekolah dengan berjalan kaki karena ibunya

nery wisey JB
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menjemput kakaknya yang bersekolah di SMP dan
letaknya lumayan jauh dari rumah mereka. la berkata
sekolahnya tidak terlalu jauh dan ia senang ketika
pulang sekolah ia bisa berjalan kali dengan teman-

temannya.

Buepun-Buepun 16Bunpuig e3d1d ¥eH

S e

Be

pendapat

ni  memberikan

nNely e)sng NI

Ketika melakukan observasi peneliti melihat bahwa
Nur sangat dekat dengan kakak-kakaknya. Peneliti juga
melihat interaksi antara Nur dan kedua kakaknya,
mereka saling berbincang-bincang dan sesekali Nur
memberikan pendapat mengenai film yang mereka
sedang liat pada siang itu. Jika peneliti lihat Nur berani
mengeluarkan pendapatnya ketika melihat atau

mendengar sesuatu yang menurutnya tidak sesuai.
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mpiran 3 : Transkip Observasi

Negha A;Hak : Sandi

= Q )

gsga Afak 110 Tahun

NG g\spek-aspek_ . Hasil Observasi

5 < Kerpercayaan diri

gl%Peré’aya pada Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan

%%ken;ﬁmpuan diri oleh peneliti, terlihat ketika peneliti dan orang tua

o

g“§ (= tunggal selesai melakukan wawancara, Sandi aktif

W

§§ i bertanya kepada peneliti tentang apa yang peneliti

(2

% G lakukan. Ketika bertanya ia tidak menunjukkan sikap

c =

= > ragu-ragu atau malu.

= Py

2. Magdiri Sandi merupakan anak yang memiliki inisiatif tinggi,
=

karena pada saat peneliti sedang mewawancarai ibunya

dan ibunya sudah mulai bersandar ia langsung

mengambilkan bantal untuk ibunya bersandar dan
dengan telaten ia juga mengambilkan ibunya air minum

tanpa ada yang menyuruhnya.

. Optimis/memiliki

rasa positif terhadap

»n
diri§endiri

Sandi anak yang sangat komunikatif sehingga ia
memiliki banyak teman, pada saat peneliti pertama kali
datang kebetulan teman-temannya sedang bermain

TJqUINg HexiNGaAUSUW Uep, Y WNUedusw edue; [ur Siiny

; kerumahnya.
. Objgktif Dari yang peneliti lihat Sandi termasuk anak yang
Z sensitif, karena ketika sedang bermain game bersama
E- teman-temannya ia terlihat tidak senang ketika
g_ mendapatkan kritikan atau saran. Terlihat sesekali ia
f berpura-pura tidak mendengar dan melihat ketika
;u? temannya tersebut memberikan Kkritik.
5. Bergni memberikan| Ketika sang ibu bercerita bahwa Sandi memiliki nilai
pendapat yang buruk pada mata pelajaran matematika, Sandi

berpendapat bahwa matematika adalah mata pelajaran

yang tidak disukainya dan la lebih menyukai mata

nery wisey| ;;19% u




pelajaran penjas dan mendapat nilai yang bagus. Ketika
peneliti bertanya alasan mengapa Sandi tidak suka
matematika, la berpendapat bahwa guru yang mengajar

mata pelajaran tersebut sangat membosankan.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"/_.-\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Hak Cipta Um::ﬂ::mm Undang-Undang
"._u.u_cm.ml 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU
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,@ak : Putri
aE
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mpiran 3 : Transkip Observasi

usw bueme|i=L

&g efio

D
n

“Aspek-aspek
Kerpercayaan diri

Hasil Observasi

i

% Pegcaya pada Berdasarkan hasil observasi, saat pertama kali peneliti
2 kemampuan diri | datang kerumah Putri dan berkenalan dengan langsung
3 ~
g (= dengannya, la agak malu-malu namun saat kunjungan
Q.
2 = kedua kali peneliti kerumahnya ia sudah tidak malu-
»
G malu lagi.
x
Mandiri Putri termasuk anak yang mandiri karena la sudah
Py
o terbiasa dilatih oleh ibunya, contohnya ketika pulang
=

dan pergi sekolah pagi maupun sekolah sore tanpa
diantar oleh ibunya. Dan pada saat peneliti datang
berkunjung, ia baru saja selesai membantu ibunya
menyelesaikan pekerjaan rumah. Dan terlihat ia
bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya
karena ia dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut

dengan baik.

TISqUINS UesNgajpietl Uep UesWnjuedus eduey Ul siiny eATey JNINjos neje Ueibeqas quf

(5]
O@_’timis/memiliki
raga
tefhadap

se@diri
=1

positif]
diri

I

AJISIDA

Putri bercerita pada peneliti bahwa ia ikut serta dalam
ekstra kulikuler menari, dan ia sempat terpilih untuk
ikut serta dalam acara perpisahan disekolahnya. la
terlihat sangat bangga saat menceritakan hal tersebut
kepada peneliti, ia juga berkata bahwa akan berlatih
lebih keras lagi agar bisa ikut serta dalam acara-acara

disekolahnya.

ektif

ngjyo

Obi

Interaksi antara orang tua dan anak juga terlihat sangat
baik, ketika sang ibu menberinya saran agar tetap rajin
dalam belajar walaupun ikut serta dalam ekstra
kulikuler yang disukainya. Dan terlihat Putri juga

mendengarkan saran dari sang ibu. Disekolah Putri

nery wisey Jjrredg uejj




juga selalu dapat peringkat dalam 10 besar. Dengan
ketika sang ibu hendak membuatkannya bekal nasi
goreng untuk dibawa kesekolah besok pagi, namun ia
malah meminta buatkan mie goreng dengan telor mata

demikian ia termasuk anak yang berprestasi.

sapi.

dapat

©H cgpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

eh

Bétani memberikan Putri juga berani dalam menyampaikan pendapatnya,

P

A h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Hak Gipta Dilindungi Undang-Undang
".u.u_cm.mi 1. Dila¥8ng mengutip mmcmommb__amﬁmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

UIN SUSKA RIAU
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Kerpercayaan diri

Hasil Observasi

% Peil,:caya padal Berdasarkan hasil observasi, Satrio terlihat tanpa
§ k({:;hampuan diri  |merasa malu atau ragu-ragu saat berkenalan dengan
g (= peneliti, bahkan ketika peneliti datang ialah yang
g i membukakan pintu dan menjamu peneliti. la menyuruh
G peneliti menunggu sebentar karena ibunya sedang
9 berada di dapur.
Mgndiri Satrio berkata bahwa semenjak ayahnya meninggal
=

dunia ialah yang ikut serta ke kebun dengan ibunya

ketika sedang libur sekolah. la ikut ibunya tanpa
hal

la juga pulang dan

paksaan atau dengan kemauannya sendiri, itu
dilakukannya dengan konsisten.
pergi sekolah menggunakan sepeda dengan teman-

temannya.
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Optimis/memiliki

Satrio sangat menyukai olahraga sepak bola dan selalu

ragué positifi berlatih ketika pulang sekolah ia selalu menyempatkan
teaaadap diriuntuk bermain sepak bola sebentar. la juga bercerita
seﬁdlrl bahwa kelasnya pernah menang saat bertanding sepak
:’: bola dan ia bangga akan hal tersebut, terlebih ibunya

E- juga mendukung bakat yang dimilikinya tersebut.
4. O%ektlf Dari yang peneliti lihat ketika berada dirumah Satrio, ia

sedang mengerjakan tugas sekolahnya dan dibantu oleh
kakaknya. Terlihat sesekali mereka beradu pendapat
mengenai jawaban yang didapat, dan sang ibu berkata
bahwa mereka memang begitu, namun mereka tidak
sampai bertengkar hanya saja adanya perbedaan

pendapat dan hal itu sering terjadi, kemudian

nery wisey jiredAg uejng jo A1




tersebut artinya Satrio berani untuk mengungkapkan

setelahnya mereka akan akur kembali. Jika jawaban
Satrio tidak benar ia terlihat menerima tanpa bantahan.
pendapatnya ketika menurutnya jawaban yang ia miliki

Bétani memberikan Saat terjadinya perbedaan antara Satrio dan kakaknya

P

benar.

dapat
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Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya, begini bu,
Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan penelitian untuk
memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin Makmur. Penelitian
saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam Membentuk Self
Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan untuk saya tanyai
mengenai pola asuh yang ibu terapkan?

Wa’alaikumussalam, iya mbak, boleh saja silahkan apa yang ingin
ditanyakan, insyaallah akan saya jawab sebisa saya.

Baiklah Ibu, (Peneliti menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis pola
asuh). Menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan
permisif) pola asuh manakah yang paling tepat untuk digunakan?
Saya orang tua yang memberi kebebasan kepada anak namun juga
memberikan perhatian dan memberi bimbingan. Saya tidak ingin
anak saya kekurangan kasih sayang. Dan yang terpenting adalah
memberikan teguran atau nasihat ketika anak melakukan kesalahan.
Apakah Ibu termasuk orang tua yang keras dalam mendidik anak?
Berikan contoh.

Saya tergolong orang tua yang keras, ketika mendidik anak dalam
urusan ibadah, karena saya ingin menanamkan kepada anak saya
bahwasanya sholat merupakan kewajiban dan mengaji juga
termasuk dalam pondasi agama. Untuk urusan bermain, belajar dan
berteman saya termasuk orang tua yang memberikan kebebasan
kepada anak.

Apakah anak Ibu termasuk anak yang terbuka?

Anak saya anak yang terbuka yang selalu menceritakan apa yang ia
rasakan dan ia alami kepada saya. Keterbukaan antara anak dan
orang tua sangat penting karena dapat menciptakan komunikasi
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yang baik dan orang tua menjadi lebih dekat dengan anak, terutama
saya yang berperan sebagai single parent.

Bagaimana cara lIbu agar anak bisa lebih terbuka dan mau
menceritakan rahasianya kepada orang tua?

Agar anak lebih terbuka kepada orang tuanya dan dapat
menceritakan segala sesuatu kuncinya adalah komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak, terlebih jika orang tua dapat menjadi
pendengar yang baik. Dan ketika anak bercerita maka orang tua
jangan menyela karena terkadang anak hanya butuh didengar
ceritanya. Respon orang tua juga dibutuhkan tetapi dengan cara dan
kata-kata yang baik tanpa menyalahkan dan menghakimi anak
tersebut.

Apakah ketika anak Ibu melakukan kesalahan, la akan
mengakuinya?

Dari kecil anak saya selalu saya ajarkan untuk selalu berkata jujur.
Dan selama yang saya lihat anak saya berani mengakui
kesalahannya jika ia melakukan kesalahan dan meminta maaf. Dan
saya selalu mengajarkan anak saya untuk membiasakan
mengucapkan maaf jika ia melakukan kesalahan, mengucapkan
terimakasih jika diberi dan mengucapkan tolong jika ingin meminta
tolong.

Ketika anak ibu mengakui kesalahannya, Apakah lbu memberikan
hukuman kepada anak Ibu?

Mengakui kesalahan perlu keberanian didalam diri, maka dari itu
Saya mengapresiasi tindakannya tetapi Saya selalu memberikan
nasihat kepada anak Saya, agar tidak mengulangi kesalahan yang
sama dan kedepannya harus lebih bijak lagi dalam menentukan
mana yang baik dan mana yang tidak baik. Selain memberikan
nasihat kepada anak, biarkan anak untuk bertanggung jawab
terhadap kesalahan yang diperbuatnya.
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Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya,
begini bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin
Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal
dalam Membentuk Self Confidence Anak. Apakah Ibu berkenan
untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan?
Wa’alaikumussalam, tidak mengganggung mbak, Iya silahkan mbak.
Baiklah Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh).
Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan
permisif) mana yang tepat untuk digunakan?

Orang tua sebagai pendidik pertama anaknya. Selain menjadi orang
tua saya juga menjadi sahabat yang baik untuk anak, menjadi sahabat
untuk anak akan membantu orang tua lebih akrab dengan anaknya.
Dengan keakraban tersebut maka akan membuat anak membuka diri
dan terbuka sehingga anak dapat menceritakan segala masalahnya
secara sukarela. Namun walaupun menjadi sahabat bagi anaknya
kadang kala harus ada batasan-batasan yang perlu dijaga agar tidak
melewati batasan antara orang tua dan anak (demokratis).

Apakah anak diberi hak mengatur dirinya sendiri atau orang tua
banyak mengatur anak?

Saya termasuk orang tua yang tidak banyak mengatur anak,
memberikan kebebasan anak untuk mengatur dirinya sendiri dan
memberikan kesempatan anak untuk belajar bertanggung jawab
dengan dirinya akan tetapi harus tetap didampingi oleh orang tua dan

memberikan pengarahan pada anak.
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Menurut Ibu apakah peraturan yang lbu terapkan kepada anak
termasuk peraturan yang baik dan tidak mengekang? Berikan contoh.
Saya merasa peraturan yang saya berikan kepada anak saya masih
dalam kategori wajar, karena sebelum membuat sebuah peraturan
saya terlebih dahulu berdiskusi dengan anak-anak saya dan sudah
disepakati bersama tentang konsekuensi jika peraturan tersebut
dilanggar. Contoh tentang waktu untuk bermain dan belajar, waktu
bermain adalah setelah mengerjakan tugas sekolah pagi menjelang
sekolah sore atau MDTA, dan waktu untuk belajar adalah ketika
setelah selesai mengaji. Peraturan itu sudah disetujui oleh anak
sehingga anak tidak kaget. Dan jika anak melanggar maka anak pun
sudah tahu harus melakukan apa.

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai anak yang kurang mendapatkan

perhatian dari orang tuanya?

: Perhatian dari orang tua sangatlah dibutuhkan oleh anak terlebih lagi

orang tua single parent yang harus memberikan perhatian ekstra
kepada anak karena ditakutkan anak merasa kurang mendapatkan
perhatian. Jika anak tidak mendapatkan perhatian dari orang tua
maka ia akan mencari perhatian diluar rumah dengan cara yang tidak
baik, contohnya membuat masalah dan menjadi anak yang
memberontak untuk mencari perhatian orang tua dan orang
disekitarnya.

Apakah Ibu sering bercanda dengan anak Ibu?

Ya, kami sering bercanda bersama jika sudah berada di rumah.
Kebutulan saya dan anak saya memiliki selera humor yang sama,
kami akan tertawa dengan hal-hal yang receh.

Bagaimana cara Ibu mengembangkan rasa humor anak?,

Melibatkan anak dalam melakukan aktivitas yang dapat
menumbuhkan selera humor saya rasa sering melakukannya dengan
anak saya walaupun secara spontan kami melakukannya. Kami

terkadang lebih suka menonton televisi yang ada unsur lelucon atau



komedinya, karena selain menghibur saya merasa bisa lebih dekat
Saya selalu memberikan ruang gerak anak untuk mencoba segala
piihannya sendiri. Saya hanya bertuggas memberikan arahan yang

Apakah Ibu memperkenalkan anak pada berbagai kegiatan?

sesuai dengan apa yang anak saya suka.

dengan anak saya.
jenis kegiatan yang disukainya, sampai pada akhirnya la menentukan
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Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya,
begini bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin
Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal
dalam Membentuk Self Confidence Anak. Apakah Ibu berkenan
untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan?
Wa’alaikumussalam, Saya berkenan, silahkan jika ingin bertanya.
Baik Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh).
Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan
permisif) mana yang tepat untuk digunakan?

Sebagai orang tua saya berusaha menjadi contoh yang baik bagi
anak-anak saya, jadi sebelum saya melakukan sebuah tindakan yang
pasti harus dipikirkan terlebih dahulu, karena takut memberatkan
anak. Anak akan tetap diberikan kebebasan dari segala hal namun
orang tua tetap memberikan batasan-batasan kepadanya, agar anak
tetap terkontrol (demokratis).

Apakah Ibu memberikan kebebasan anak dalam berpendapat?

lya saya selalu memberikan kebebasan anak saya dalam
menyampaikan pendapatnya. Karena sejak anak saya memasuki TK
saya mengatakan bahwa apapun hal yang disukai ataupun yang
tidak disukai maka harus dingukapkan namun harus dengan cara
yang sopan dan santun serta harus menghormati dari sudut pandang
orang lain.

Apakah anak diikutsertakan berdiskusi dalam memecahkan

masalah?
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Saya melibatkan anak dalam memecahkan masalah yang mudah
dan dapat anak saya pahami. Saya ingin anak saya menemukan
jawaban atau solusi dan mendorong anak  untuk berpikir,
merencanakan serta menilai kembali sebelum ia bertindak.
Bagaimana tanggapan lIbu mengenai orang tua yang kurang
memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anaknya?

Menurut saya anak yang kurang mendapatkan bimbingan dan
pengawasan dari orang tuanya maka anak tersebut melakukan
kehendaknya sesuka hatinya sehingga merasa bahwa mereka bebas
tanpa ada yang akan mengawasi. Saya kurang setuju jika anak
terlalu dibebaskan karena itu akan membahayakan anak dan bisa
membuat anak salah dalam pergaulan serta akan terjerumus dalam
hal-hal yang salah karena kurangnya bimbingan dari orang tua.
Apakah selama ini Ibu selalu mendengarkan keluhan anak lbu?
Saya selalu mendengarkan keluhan anak di setiap ia menceritakan
setiap masalah maupun apa yang ia alami. Namun anak saya jarang
sekali menceritakan keluhannya tehadap Saya. Terkecuali jika ia
tidak dapat mengatasi masalahnya, barulah ia menceritakan dan
meminta saran atau pendapat Saya.

Bagaimana cara Ibu menanggapi keluhan tersebut?

Saya akan mendengarkan dengan baik keluhan anak saya walaupun
terkadang alasan yang ia ungkapkan tidak sepenuhnya benar. Saya
hanya akan memberikan masukan atau saran jika di perlukan,
karena Saya tidak ingin memaksakan pendapat Saya. Dengan begitu
la akan merasa di hargai dan tidak akan takut untuk menceritakan
keluhannya.

Apakah selama ini anak Ibu memiliki penampilan dan berperilaku
baik ketika berada di lingkungan?

Jika keluar rumah anak Saya selalu berpenampilan rapi dan bersih.
Dan mengenai berperilaku baik sepengetahuan saya ketika saya

terkadang ikut serta ketika ia bermain dengan teman-temannya ia
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berperilaku seperti anak seusianya, perkataannya pun Alhamdulillah
tidak ada yang kasar dan masih sewajarnya saja.

Bagaimana menerapkan berpenampilan dan berperilaku yang baik
kepada anak?

Untuk penampilan Saya menyesuaikan apa yang ingin di pakai oleh
anak saya. Dan saya selalu mengingatkan anak saya ketika ia sudah
rapi dan wangi setelah mandi maka diusahakan jangan bermain
yang membuat ia kotor. Maka dari itu saya selalu menyesuaikan
ketika ia hendak bermain bola maka kenakan pakaian yang sesuai
dengan kegiatan yang akan ia lakukan. Untuk menerapkan
berperilaku baik di mulai ketika ia berada di rumah, dan jangan
mencontohkan yang tidak baik kepada anak baik melalui perbuatan

maupun ucapan.
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Transkip Wawancara

: Rum Nengsih
: 46 Tahun
: 08 Juli 2022

. Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya,

begini bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin
Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal
dalam Membentuk Self Confidence Anak. Apakah lbu berkenan
untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan?

: Wa’alaikumussalam, boleh mbak, silahkan saja jika ingin bertanya,

akan saya jawab.

: Baik lbu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh).

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan

permisif) mana yang tepat untuk digunakan?

: Pola asuh yang tepat dan cocok digunakan oleh orang tua dalam

mendidik anak adalah pola asuh demokratis karena pada pola asuh
ini memiliki aturan yang pas, disertai ketegasan orang tua dalam
memberikan batasan-batasan kepada anak sesuai dengan keadaan
anaknya, sikap saling menghargai dan memberikan perhatian antara

anggota keluarga.

. Ketika anak melakukan kesalahan atau tidak melakukan perintah,

Apakah Ibu memberikan hukuman kepada anak?

. Saya tidak menghukumnya, hanya memberinya nasihat kalau yang

dia lakukan itu salah dan harus meminta maaf serta kedepannya
tidak melakukan kesalahan yang sama lagi. Saya akan lebih senang
jika dia menyadari kesalahannya dan merasa menyesal akan telah

melakukan kesalahan tersebut.
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: Apakah  Ibu mendukung anak dalam  mengembangkan

kemampuannya?Berikan contoh!

. Saya selalu memberikan dukungan dan memberikan ruang gerak

anak untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya serta
mengeksplorasi berbagai macam kegiatan baru yang menarik
sehingga anak lebih dapat mengekspresikan diri. Contohnya
kemampuan anak saya adalah menari, maka saya akan mendukung
menuruti keinginannya dengan catatan selama tidak mengganggu
kegiatan belajar disekolah, memberikan motivasi dan pujian dan
akan memperbolehkannya untuk ikut serta dalam lomba nari serta
saya akan memfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan semampu

saya.

: Apakah Ibu tipe orang tua yang memberikan aturan kepada anak

atau tidak memberikan aturan? Berikan contoh!

. Saya tipe orang tua yang jarang memberikan aturan kepada anak,

karena sebenarnya kebiasaan yang anak saya lakukan merupakan
aturan yang sudah menjadi kebiasaan sebab sejak usia dini saya
sudah mengajarkan anak untuk melakukannya. Contohnya adalah
ketika bangun tidur membereskan tempat tidur dan setelahnya
mandi, menyapu jika rumah belum sempat di sapu, mencuci piring
ketika selesai makan dan pulang bermain paling lambat jam lima

SOre.

: Seberapa sering Ibu memberikan pujian kepada anak Ibu?
: Saya akan memberikan pujian kepada anak saya ketika ia

melakukan kebaikan atau suatu keberhasilan yang ia capai dengan
usahanya sendiri. Seperti ketika ia bisa berbicara dengan
menggunakan Bahasa Inggris, “Wah, kamu sudah pandai berbicara
dengan Bahasa Inggris ya! Hebat sekali anak Ibu”. Atau ketika
anak saya membantu saya melakukan pekerjaan rumah

“Terimakasih sudah membantu Ibu mencuci piring”. Saya
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memberikan pujian kepada anak saya karena agar anak merasa
dihargai akan usaha yang dia lakukan.

: Menurut Ibu, bagaimana cara memberikan pujian yang benar?

. Sebenarnya saya memberikan pujian kepada anak adalah untuk

membantu anak saya dalam mengekspresikan perasaaannya agar ia
dapat mengenali emosi yang mereka rasakan dan anak dapat
menyadari pencapaian atau keberhasilannya. Dengan demikian
dapat membantu anak saya dalam melihat bagaimana upaya yang
mereka lakukan dapat membuahkan hasil dan hal itu juga dapat

membuat mereka lebih semangat lagi kedepannya.

. Apakah Ibu menyediakan waktu yang berkualitas bersama anak?
: Saya menyediakan waktu berdua dengan anak saya ketika malam

hari dikarenakan siangnya saya harus bekerja. Di malam harinya
saya akan memintanya untuk menceritakan apa saja yang ia lakukan
selama seharian dan terkadang saya menemaninya mengerjakan

tugasnya.

: Bagaimana cara lbu membagi waktu antara bekerja dan

menghabiskan waktu bersama anak?

. Di karenakan perkerjaan Saya menuntut waktu dari pagi hingga sore

hari, maka malam hanya ketika malamlah waktu yang Saya
luangkan untuk bisa bersama anak saya. Dan ketika malam harinya
maka yang di fokuskan adalah anak, dan ketika kami sudah
berkumpul untuk menghabiskan waktu bersama, sebisa mungkin
tidak ada yang bermain ponsel. Dan hari liburlah Saya bisa

berkumpul seharian penuh dengan anak-anak Saya
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: Transkip Wawancara
: Tasih

: 65 Tahun
: 06 Juli 2022

. Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya, begini bu,

Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan penelitian
untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin Makmur.
Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam
Membentuk Self Confidence Anak. Apakah Ibu berkenan untuk
saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan?

: Wa’alaikumussalam, iya mbak, boleh saja silahkan apa yang ingin

ditanyakan.

: Baik Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh).

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan

permisif) mana yang tepat untuk digunakan?

. Pola asuh yang tepat meunurutnya adalah pola asuh permisif, Saya

menuruti kemauan dan memberikan kebebasan kepada anak saya.
Karena diberikan kebebasan, anak akan dituntut untuk bertanggung
jawab atas kebebasan yang diberikan oleh orang tuanya. Dan juga
anak yang diberikan kebebasan, mereka akan bebas untuk

berekspresi dan mengekspolorasi hal-hal yang baru.

. Apakah Ibu tipe orang tua yang memaksa anak untuk berperilaku

sama seperti orang tuanya?,

: Saya tidak pernah memaksakan kehendak saya kepada anak

terlebih agar berperilaku sama seperti saya. Saya tipe orang tua
yang jarang memberikan larangan dan perintah kepada anak saya.
Karena hidupnya adalah sepenuhnya miliknya, saya sebagai orang
tua yang memberikan kebutuhan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh

anak.
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Apakah Ibu memberikan kesempatan kepada anak untuk tidak
bergantung dengan orang tua? Berikan contoh!

Saya memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanggung
jawab atas dirinya sendiri tanpa harus bergantung kepada orang tua
maupun orang lain sehingga ketika dewasa nanti ia akan mandiri.
Contohnya membiarkan anak menentukan keinginannya sendiri
seperti memelihara binatang yang ia sukai dengan cara ini akan
membuat anak belajar bertanggung jawab atas segala tugasnya,
seperti memberikan makan dan minum serta membersihkan
kandang peliharaan.

Apakah Ibu sering mengatakan secara langsung bahwa Ibu
menyanyangi anak lbu?

Saya jarang sekali mengantakan secara langsung bahwa Saya
menyayangi anak Saya, karena saya bukan tipe orang yang dapat
mengungkapkan secara gamblang tentang perasaan Saya. Biasanya
saja lebih suka menunjukkannya lewat perilaku dan perhatian
kepada anak saya.

Kapan terakhir lbu mengatakan secara langsung bahwa ibu
menyayangi anak 1bu?

Terakhir saya mengungkapkan perasaan saya secara langsung
ketika ziarah kemakam almarhum suami Saya dengan anak-anak.
Setiap ada peringatan almarhum suami saya kami selalu kirim doa
bersama dan tak jarang kami mengenang beliau dan saling
mengungkapkan perasaan masing-masing. Terlebih jika anak saya
teringat tentang almarhum bapaknya ia akan tampak murung dan
disitulah saya mengatakan “tenang nak, ada mamak yang akan
selalu menyayangimu”.

Apakah Ibu memberikan peluang kepada anak untuk ikut serta

membantu melakukan tugas di rumah?
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Saya sering melibatkan anak saya untuk membantu perkerjaan
ringan yang sekiranya mampu ia lakukan. Tapi saya tidak pernah
memaksa anak saya jika ia tidak bisa melakukannya.

Ketika anak sudah membantu melakukan pekerjaan yang sudah
Ibu berikan, bagaimana tanggapan Ibu?

Ketika anak saya berhasil melakukan pekerjaan yang sudah saya
berikan, maka saya akan memberikan apresiasi kepada anak saya.
contohnya ketika saya meminta anak saya untuk membantu saya
menyapu, kemudian ia dapat melakukannya maka saya akan
membuatkan masakan kesukaannya ataupun sesuai dengan
permintaan anak saya. Dengan begitu anak saya akan senang dan
sebisa mungkin ia akan menyelesaikan pekerjaan yang sudah saya

berikan kepadanya.
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